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PRAKATA 

       

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan 

hidayah-Nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan judul “Pemahamana Masyarakat Dusun Cappie Kelurahan 

Larompong Terhadap Riba”  meskipun masih dalam bentuk sederhana. 

Shalawat dan salam atas Nabiullah Muhammad SAW, beserta para 

sahabat, keluarga serta pengikutnya hingga akhir zaman. Yang telah berhasil 

menaburkan mutiara-mutiara hidayah diatas puing-puing kejahilan, telah 

membebaskan umat dari segala kebodohan menuju kebaikan yang diridhai Allah 

SWT, demi mewujudkan rahmatan lil-alamin.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan 

berkat bantuan, bimbingan serta pengarahan dari berbagai pihak. Sembah sujud 

dan ucapan terima kasih penulis persembahkan kepada yang teristimewa kedua 

orang tuaku tercinta ayahanda Sadi dan ibunda Nani yang telah berjasa dalam 

mengasuh dan mendidik serta menyayangi penulis sejak kecil dengan tulus dan 

ikhlas, jasa dan pengorbanan serta restu keduanya menjadi sumber kesuksesan 

penulis. Semoga Allah memberikan pahala yang berlipat ganda dan melimpahkan 

rahmat dan kasih sayang-Nya kepada mereka. Tak lupa penulis mengucapkan 

terima kasih kepada: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke huruf Latin dapat dilihat 

pada tabeh berikut: 

1. Konsonan 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad Ṣ es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab,seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 َْ  Fathah dan ya Ai a dan i 

              ََ  Kasrah dan waw Au a dan u 

Contoh : 

ْٕفَ   kaifa  BUKAN kayfa : ك 

لَ  ُْ  ٌ  : haula  BUKAN  hawla 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan hurufال (alif lam 

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

 al-syamsu (bukan: asy-syamsu) : ا لْش مْسَ 

ل ة َ لْز   al-zalzalah (bukan: az-zalzalah) : ا لزَّ

ل ة َ  al-falsalah : ا لْف لْس 
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د َ  al-bilādu : ا لْب لَ 

4. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

اَََ َ  َ  Fathah dan alif, 

fathah dan waw 

Ā a dan garis di atas 

ْ  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ْ  َ  Dhammah dan ya Ū u dan garis di atas 

Garis datar di atas hurufa, i, u bisa juga diganti dengan garis lengkung seperti 

huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah dibakukan dalam 

font semua system operasi. 

Contoh: 

اتَ   mâta : م 

ّ م   ramâ : ز 

تَ  ُْ  yamûtu : ٔ م 

5. Ta marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu: ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h).Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 
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yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ا لْْ طْف الَ  ةَ  ض  َْ  rauḍah al-aṭfâl :  ز 

ل ة َ الْف اض  ْٔى ةَ  د   al-madânah al-fâḍilah :  ا لْم 

ة َ كْم   al-hikmah :   ا لْح 

6. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ََ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّى ا  rabbanâ: ز 

ْٕى ا  najjaânâ : و ج 

قَ   al-ḥaqq : ا لْح 

جَ   al-ḥajj : ا لْح 

مَ   nu’ima : و ع  

 ََ  aduwwun„ : ع د 

Jika huruf  ِ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  َّ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (â) ,(س 

Contoh: 

 َٓ ل   Ali (bukan „aliyyatau „Aly)„ : ع 

 َٓ س   Arabi (bukan „arabiyyatau „Araby)„ : ع س 
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

نَ  َْ س   ta’murūna : ت امْ 

ءَ  ُْ  ’al-nau : ا لْى 

ءَ  ْٓ  syai’un : ش 

سْتَ   umirtu : ا م 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah kata al-Qur‟an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam 

penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur‟an, 

dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian 

dariteks Arab. 

Contoh: 

Fi al-Qur’an al-Karîm 
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Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

9. Lafz al-jalâlah(الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍâfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.Contoh: 

َالله ْٔه   billâh ب الله dînullah د 

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalâlah, 

ditransliterasi dengan huruf (t).Contoh: 

ة َالله َ حْم  َز  ْٓ  hum fîrahmatillâh ٌ مَْف 

10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam system alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. 

Huruf kapita, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika Ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan. 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini: 

swt.,  = subhânahūwata’âlâ 

saw.,  = sallallâhu ‘alaihiwasallam 

as  = ‘alaihi al-salâm 

H  = Hijrah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

I  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup) 

W  = Wafat tahun 

Q.S  = Qur‟an Surah 

HR  = Hadits Riwayat 
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ABSTRAK 

Yusran Sadik, 2020. “Pemahaman masyarakat Dusun Cappie Kelurahan 

Larompong terhadap Riba”.Skripsi Program Studi Perbankan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Palopo Dibimbing oleh Ilham dan Nur Ariani Aqidah. 

Dalam Islam masalah riba tidak hanya membahas pada bunga bank saja, namun 

bisa terjadi pada kegiatan perikonomian lainnya, bunga bank yang menjadi pokok 

perbedaan pendapat riba atau bukan, sangat mempengaruh pola pikir masyarakat 

awam dalam memahami riba. Sehingga dalam kegiatan perikonomian, seperti 

utang piutang, dan transaksi yang lain mereka masih memasukan bunga utang 

didalamnya. Riba atau bunga adalah kata yang berbeda, namun secara subtansial 

sama riba atau bunga adalah satu kejahatan jahiliyah yang sangat hina. Sejak 

dahulu Allah SWT telah mengharamkan riba. Penilitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seperti apa riba yang serin terjadi di masyarakat selama ini. Penelitian 

ini menggunakan jenis data kualitatif, dengan tehnik pengumpulan data yaitu, 

wawancara, observasi, dan dekumentasi, penelitian ini dilakukan di Dusun Cappie 

Kelurahan Larompong. Setelah data terkumpul kemudian di klasifikasikan dengan 

memisahkan data yang sesuai  dengan permasalahan yang diteliti penulis, 

selanjutnya dilakukan pembahasan secara deskriftif, yaitu dengan dengan 

menggambarkan dan menguraikan serta mengkaji persoalan peneliti secara tegas 

dan jelas tentang riba, faktor-faktor penyebab terjadinya riba di Dusun Cappie 

Kelurahan Larompong dan bagaimana tinjuan hokum Islam terhadap riba. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat bahwasanya pemahaman riba di Dusun 

Cappie Kelurahan Larompong cukup mengetahui tentang haramnya riba, tetapi 

hal itu tetap dilaksanakan oleh masyarakat Dusun Cappie. Ada beberapa sebab 

faktor-faktor penyebab terjadinya riba di masyarakat, terjadinya karena lemahnya 

keimanan seseorang. Iman yang kokoh membuat orang yang menyadari bahwa 

betapa pentingnya mematuhi larang Allah mengambil riba. Tidak pernah merasa 

bersyukur dengan apa yang telah Allah berikan. Faktori ekonomi,i masyarakati 

seakani terdesaki dengani perekonomiani yangi semakini melonjaki tinggi,i 

dalami keadaani sepertii inilahi yangi menyebabkani masyarakati tidaki lagii 

memikirkani dampai kedepannyai jikai mengambili riba,i dimanai penderitaani 

akani semakini bertambahi dengani terlilitnyai hutangi riba.i Tidaki merasai 

bersyukuri atasi apai yangi dimiliki,i sungguhi terlalui banyaki nikmati dalami 

hidupi inii yangi telahi kitai milikii namuni dilupakani begitui sajai tanpai pernahi 

berpikiri untuki bersyukur. 

 

Kata Kunci : Riba, Faktor-faktor terjadinya Riba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allahi menciptakani manusiai dii duniai inii untuki salingi membutuhkani 

satui samai lain,i karenai setiapi orangi tidaki memilikii segalai yangi 

diperlukannyai melainkani salingi ketergantungan.i Tetapi,i orangi memilikii 

sebagiani darii apai yangi tidaki diai butuhkani dani masihi memerlukani kepadai 

apai yangi tidaki diperlukani olehi orangi lain.i Makai Allahi mengilhamkani 

kepadai manusiai agari merekai salingi tukari menukari barangi dani keperluani 

dengani carai bermuamalahi (juali belii dani transaksi).i Sehinggai hidupi merekai 

dapati menjalanii hidupi sebagaimanai mestinyai dani mesini kehidupani dapati 

berjalani dengani baiki dani berproduksi.i  

Ketikai Nabii Muhammadi SAWi diutus,i orang-orangi arabi telahi memilikii 

sistemi juali belii dani tukari menukari barangi ataui yangi disebuti dengani 

barter.i Makai beliaui membiarkani sebagiani darii sistemi yangi adai tidaki 

bertentangani dengani dasar-dasari ataui prinsip-prinsipi syariati islami yangi 

beliaui bawa.i Namun,i beliaui melarangi sebagiani sistemi yangi adai padai 

waktui itui yangi tidaki sesuaii dengani tujuani dani petunjuk-petunjuki syariati 

islam. Larangan tersebut berkisar dalam beberapa hal, yaitu diantaranya 

membantu perbuatan maksiat, penipuan,  eksploitasi, kedzaliman terhadap salah 

satu pihak yang mengadakan transaksi, dan hal-hal lain seperti itu.
1
 

                                                             
1
 Yusuf Al- Qaradhawi, Al-Halal wal Haram fil Islam, (Halal Haram dalam Islam), 

(Jakarta: Akbar, 2004), h. 319. 
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Allahi telahi menurunkani syariati bagii hamba-Nyai dani membolehkani 

bagii merekai pekerjaan-pekerjaani yangi dapati membawai kemaslahatani bagii 

mereka,i membanguni hidupi kemasyarakatani dani menumbuhkani 

perekonomian,i yaknii pekerjaani yangi dapati memberikani kebaikani bagii 

merekai baiki dii duniai maupuni dii akhirat,i sertai mengharamkani bagii merekai 

pekerjaan-pekerjaani buruki dani muamalah-muamalahi yangi harami yangi dapati 

merusaki akhlaki mereka,i meruntuhkani bangunani kemasyarakati dani 

Melemahkani perekonomian. Di antara pekerjaan yang dibolehkan oleh Allah 

SWT yang dimaksud di sini adalah jual beli, sedangkan pekerjaan yang dilarang 

bahkan diharamkan adalah riba.
2
 Allahi SWTi berfirmani dalami QSi Al-Baqarahi 

2/276: 

 ََ   َ  َ  ََ ََ َ َ َ ََ 

Terjemahnya: 

  “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah” 

Istilahi ribai telahi dikenali dani digunakani dalami transaksi-transaksii 

perekonomiani olehi masyarakati arabi sebelumi datangnyai islam.i Akani tetapii 

padai zamani itui ribai yangi berlakui adalahi merupakani tambahani dalami 

bentuki uangi akibati penundaani pelunasani hutangi dengani demikian,i ribai 

dapati diartikani sebagaii pengambilani tambahani dalami hutangi piutangi secarai 

batili ataui bertentangani dengani kaidahi syari'ati islam.i Ribai tidaki hanyai 

                                                             
2 Syekh Abdurrahman as-Sa‟di, dkk, Fiqh Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syariah 

(Jakarta: Senayan Publishing, 2008), h. 141. 
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dikenali dalami islami saja,i tetapii dalami agamai laini (non-muslim)i ribai telahi 

dikenali dani jugai pelarangani atasi perbuatani pengambili riba,i bahkani 

pelarangani ribai telahi adai sejaki sebelumi Islami datangi menjadii agama.i 

Kegiatani transaksii yangi mengandungi ribai merupakani kegiatani transaksii 

yangi secarai tegasi diharamkani bahkani pengharamannyai telahi menjadii 

aksiomai dalami ajarani islam. 

Riba merupakan transaksi yang mengandung unsur eksploitasi terhadap para 

peminjam (debitor) bahkan merusak akhlak dan moralitas manusia. Pengharaman 

ini tidak hanya berlaku pada agama islam saja, akan tetapi dalam agama-agama 

samawi juga melarangnya bahkan mengutuk pelaku riba.
3
 

Dalami bingkaii ajarani islam,i aktivitasi ekonomii yangi dilakukani olehi 

manusiai untuki dikembangkani memilikii beberapai kaidahi dani etikai ataui 

moralitasi dalami syari'ati islam.i Allahi telahi menurunkani rizkii kei duniai inii 

untuki dimanfaatkani olehi manusiai dengani carai yangi telahi dihalalkani olehi 

Allahi dani bersihi darii segalai perbuatani yangi mengandungi riba. 

Dengani kemajuani zaman,i berbagaii persoalani senantiasai hadiri dalami 

kehidupani manusiai persoalani ekonomii khususnya,i makai islami hadiri 

dengani memberikani perhatiani penuhi terhadapi permasalahani tersebuti agari 

terwujudnyai masyarakati yangi makmuri dani sejahtera,i sehinggai munculi 

konsepi ekonomii islami yangi berlandaskani padai Al-Qur‟ani dani hadisti 

dengani menitiki beratkani padai nilai-nilaii keadilani dani keseimbangan.i Islami 

tidaki mengajarkani pemerataani ekonomi,i tapii islami lebihi mendukungi padai 

                                                             
3
 Muhammad dan R. Lukman Fauroni, Visi al-Qur'an tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta: 

Salemba Diniyah, 2002), h. 152. 
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kesamaani sosiali dalami masyarakat,i sebabi stratai kelasi dalami masyarakati 

sangati cepati berkembangi yangi berakibati padai terjadinyai jurangi pemisah,i 

persaudaraanpuni retaki dani terpecahi belah,i akani tetapii kalaui kesamaani 

sosiali makai ketentramani dani kebahagiaani yangi didapatkani sehinggai 

terwujudnyai persaudaraan. 

Allahi SWTi menetapkani dengani tegasi dani jelasi tentangi pelarangani 

riba,i disebabkani ribai mengandungi unsuri eksploitasii yangi dampaknyai 

merugikani orangi lain,i hali inii mengacui padai Kitabullahi dani Sunnahi Rasuli 

sertai ijma‟parai ulama.i Bahkani dapati dikatakani tentangi pelarangannyai 

sudahi menjadii aksiomai dalami ajarani agamai Islam.i Beberapai pemikiri Islami 

berpendapati bahwai ribai tidaki hanyai dianggapi sebagaii sesuatui yangi tidaki 

bermorali akani tetapii merupakani sesuatui yangi menghambati aktifitasi 

perekonomiani masyarakat,i sehinggai orangi kayai semakini kayai sedangkani 

orangi miskini akani semakini miskini dani tertindas. 

Manusiai merupakani makhluki yangi “rakus”,i mempunyaii hawai nafsui 

yangi bergejolaki dani selalui merasai kekurangani sesuaii dengani wataki dani 

karateristiknya,i tidai pernahi merasai puas,i sehinggai transaksi-transaksii yangi 

halali susahi didapatkani karenai disebabkani keuntungannyai yangi sangati 

minim,i ataui makai harampuni jadii (riba). Ironis memang, justru yang banyak 

melakukan transaksi riba adalah yang dikalangan umat muslim yan notabene 

mengetahui aturan-aturan (the rules of syariah) syari‟at islam. Sarjana barat 
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pernah berkomentar “I found muslim in Indonesian, but I didn‟t find Islam in 

Indonesian, I didn‟t find muslim in West Country, but I found Islam in West”.
4
 

Maksudnya adalah bahwa ia menemukan orang Islam di Indonesia, tetapi 

perbuatan orang islam yang tidak Islami, sebaliknya ia tidak menemukan orang 

Islam di negara barat tetapi perbuatan atau pekerjannya mencerminkan 

kebudayaan Islam. Kalau demikian kondisi umat Islam, maka celakalah mereka.  

Seorang muslim sejatinya akan melongok dunia perekonomian melalui kaca mata 

Islam yang selalu mengumandangkan “ini halal dan ini haram, ini yang di ridhoi 

Allah dan ini yang dimurkai Allah”. 

Al-Qur‟an mengatur kita dalam melengkapi kebutuhan materi, bagaimana 

kita memperoleh materi, jelas kita harus bertransaksi dengan orang lain, misalnya 

melakukan utang-piutang, dalam Al-Qur‟an jelas memberikan kita rambu-rambu 

agar kita tidak melakukan riba, karena transaksi jika disertai dengan bunga utang 

maka salah satupihak dirugikan dan tidak sesuai dengan aturan ajaran Islam. 

Sebagiani besari mayarakati dii Dusuni Cappiei mengetahuii bahwai ribai 

hukumnyai haram,i akani tetapii masyarakati tidaki mengetahuii perbuatani apai 

sajai yangi termasuki dani bisai dikatakani sebagaii riba. Memangi masalahi ribai 

yangi maraki dibicarakani hanyalahi tentangi bungai bank,i hinggai saati inii puni 

masalahi bungai banki masihi dii bahasi baiki dilingkungani akademisi hinggai 

nasional,i inii dikatakani masihi adai perbedaani tentangi statusi bungai bank.i 

Dalami hali inii adai tigai pendapati yangi berbedai pertama,i Menghramkani 

semuai jenisi bunga.i Kedua,i Mengharamkani bungai yangi berlipati gandai saja.i 

                                                             
4
https://slims.radenfatah.ac.id:80/index.php?p=show_detail&id=23756.  

https://slims.radenfatah.ac.id:80/index.php?p=show_detail&id=23756
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Ketiga,i Membolehkani bungai atasi dasari kepentingani ataui alasani yangi 

darurat.
5
 

Syari‟at Islam menjelaskan secara bahasa, riba diartikan tambahan (ziada), 

sifatnya kumulatif yang memberatkan salah satu pihak. Umat islam tidak 

dibolehkan menerima suatu hasil atau pendapatan tanpa jerih payah hal ini 

didapatkan pada Nash yang dianggap jelas bahwa bunga bank tersebut sama 

dengan riba. Riba adalah sama dengan rente istilah ini berasal dari belanda yang 

lebih dikenal dengan bunga.
6
 

Pemahaman masyarakat cappie tentang masalah riba tidak hanya membahas 

pada bunga bank saja, namun bisa terjadi pada kegiatan perekonomian lainnya, 

bunga bank yang  menjadi pokok perbedaan pendapat apakah riba atau bukan, 

sangat mempengaruhi pola pikir masyarakat awam dalam memahami riba. 

Sehingga dalam kegiatan perekonomian, seperti utang-piutang, dan transaksi yang 

lain mereka masih memasukkan bunga utang didalamnya. Dalam kenyataan 

masyarakat masih melakukan kegiatan ekonomi yang termasuk kedalam riba, ini 

bisa kita lihat dalam kegiatan perekonomian sehari-hari seperti yang terjadi dalam 

kegiatan sehari-hari di pasar.
7
 

Sejarahnyai orangi Yahudii adalahi kaumi yangi sejaki dahului berusahai 

dengani carai segalai carai menghalangii manusiai untuki tidaki melaksanakani 

syari‟ati Allahi SWT.i Merekai membunuhi parai Nabi, berusahai mengubahi 

                                                             
5
Wahabi Abdul,i i Kartui Krediti Syariah,(Jakarta:i Remajai Rosdakarya,i 2009),i h.i 67-

69.i  

6
 Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2012), h. 

32. 
7
 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: AMP YKPN, 2004), h. 56 
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bentuki dani isii Taurati dani Injil,i sertai mnghalalkan apai sajai yangi 

diharamkani Allahi SWT. Misalnya menghalalkan hubungan seksual antara anak 

dengan ayah, membolehkan praktik sihir, menghalalkan riba sehingga terkenal 

dari dulu sampai sekarang bahwa antara Yahudi dengan perbuatan riba susah 

dipisahkan.
8
 

Tentang erat antara riba dengan gerak kehidupan kaum yahudi, kita dapat 

mengetahuinya didalam kitab suci mereka. Dalam kitab Imamat (orang lewi), 

tersebut pula larangan yang senada. Pada kitab tersebutdisebutkan agar orang-

orang yahudi tidak mengambil riba dari kalangan kaumnya sendiri. 

Praktek riba di Kelurahan Larompong semisal si A sangat terdesak, entah 

hendak berniaga, entah hendak bercocok tanam, hartanya tidak ada, lalu ia pergi 

meminjam modal kepada yang mampu. Misalnyai Rp:100.000i berjanjii dibayari 

setahun.i Setelahi berhutangi genapi setahun,i karenai uangi pembayarani itui 

belumi cukup,i makai datanglahi yangi berhutangi kepadai yangi berpiutangi 

menerangkani bahwai diai belumi sanggupi membayari hutangi sekarang.i Makai 

yangi pemiliki modali menundai dengani syarati dilipati gandakani sampaii 

seterusnya.
9
 

B. Batasan Masalah 

Karena itulah penulis ingin membahas masalah ini untuk mengetahui 

persepsi masyarakat tentang bunga hutang yang ada dan telah diatur dalam Al-

Qur‟an dalam kegiatan perekonomian, karena Islam mengatur keseimbangan 

antara kehidupan yang sekarang dan yang akan datang. Dengan alasan diatas 

                                                             
8
 Azzam Muhammad, Mughni Al-Muhtaj. (Semarang). h. 42.-44.  

9
i Fauzani Bini Shaleh,i Riba,i (Jakarta:i Pustakai Al-Kautsar).i h.i 173-174. 
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maka penulis memberi dengan judul “PEMAHAMAN MASYARAKAT DUSUN 

CAPPIE KELURAHAN LAROMPONG TERHADAP RIBA” 

 

C. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis ingin mengetengahkan suatu yang telah ada 

dalam masyarakat ini, namun masih banyak yang belum mengetahui masalah riba, 

pada masyarakat di Dusun Cappie Kelurahan Larompong. Sehinggai hali inii 

dipandangi perlui adanyai ketegasani mengenaii statusi hukumnyai dalami 

konteksi masyarakat 

Berdasarkan latar belakang di atas dan pembatasan masalah diatas, maka 

penulis merumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat di Dusun Cappie tentang riba? 

D. Tujuan Penelitian 

Dalami penelitiani inii adai beberapai tujuani dani kegunaani yangi ingini 

dicapaii olehi peneliti,i yaitu: 

1. Untuki mengetahui sejauh mana masyarakat Dusun Cappiei memahami 

tentang Riba. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi kalangan 

akademik maupun masyarakat secara umum dalam rangka menambah wawasan 

intelektual khususnya yang menyangkut dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat di dusun cappie kelurahan larompong. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi suatu bahan renungan dan intropeksi diri dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya warga dusun cappie kelurahan larompong. 



10 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitiani yangi dimaksudi adalahi untuki mendapatkani tentangi posisii 

penelitiani inii dengani kaitannyai dengani penelitiani sejenisi yangi pernahi 

dilakukani olehi kalangani akademis.i Hali inii ditempuhi gunai menghindarii 

kesamaani objeki penelitiani dani menentukani letaki perbedaani dengani 

penelitiani yangi pernahi ada. 

1. Mada Wijaya (2007) dengan judul penelitian “Pemahaman Masyarakat 

Terhadap Riba Dalam Kegiatan Perokonomian (Studi Kasus di Desa 

Dinoyo Kecematan Jatirejo Kabupaten Mojokerto). Hasili penelitiani 

menyimpulkani bahwai ribai dalami kegiatani ekonomii inii maraki 

terjadi,i dani hali inilahi yangi dikhawatirkani masyarakat.
10

 

2. Muhammad Al-Juned (2014) “Dampak Praktek Rentenir Terhadap Sosial 

Ekonomi di Kelurahan Gunung Sari Kecematan Rapoccini Makassar”. 

Hasili penelitiani menyimpulkani bahwai factor-faktori penyebabi 

kebiasaani melakukani prakteki renteniri yaitui sangati bertentangani darii 

hukumi syariati islam.i Makai tidaki diwajibkani kepadai orangi muslimi 

unruki melakukani kegiatani rantenir.i Dani khususi kelurahani sari,i 

setidaknyai dapati meninggalkani prakteki renteniri yangi telahi 

                                                             
10

Madai Wijaya,Pemahamani Masyarakati Terhadapi Ribai Dalami Kegiatani 

Perokonomiani (Studii Kasusi dii Desai Dinoyoi Kecematani Jatirejoi Kabupateni Mojokerto)i 

2007 
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berkembangi dii masyarakati karenai yangi melakukani prakteki rentenir,i 

hidupi dalami situasii gelisah,i tidaki tentram,i selalui bingungi dani 

beradai dalami ketidaki pastian.
11

 

3. Faqihuddin (2018) “Pemahaman Masyarakat Tangga buntung Terhadap 

Riba (Studi Kasus di Tangga Buntung Kecematan Gandus Kota 

Palembang). Berdasarkani hasili penelitiani inii menerangkani bahwai 

hukumi ribai menuruti islam.
12

 

B. Deskripsi Teori  

1. Pengertian pemahaman masyarakat 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pemahaman berasal dari kata dasar 

„paham‟ yang artinya pengetahuan banyak, pendapat pikiran, pandangan, pandai 

dan mengerti benar tentang suatu hal. Sedangkan pemahaman merupakan proses, 

cara, perbuatan memahami atau memahamkan.
13

 

Pemahamani merupakani kemampuani untuki menerangkani dani 

menginterprestasikani sesuatu,i inii berartii bahwai seseorangi yangi telahi 

memahamii sesuatui ataui telahi memperolehi pemahamani akani mampui 

menerangkani ataui menjelaskani kembalii apai yangi telahi iai terima.i Selaini 

itu,i bagii merekai yangi telahi memahamii tersebut,i makai iai mampui 

memberikani interprestasii ataui menafsirkani secarai luasi sesuaii dengani 

                                                             
11

Muhammadi Al-Juned,i Dampaki Prakteki Renteniri Terhadapi Sosiali Ekonomii dii 

Kelurahani Gunungi Sarii Kecematani Rapoccinii Makassar,2014 
12

Faqihuddin,i Pemahamani Masyarakati Tanggai buntungi Terhadapi Ribai (Studii 

Kasusi dii Tanggai Buntungi Kecematani Gandusi Kotai Palembang)i 2018 
13

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005) cet III, h. 811 
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keadaani yangi adai disekitarnya,i iai mampui menghubungkani dengani kondisii 

yangi adai saati inii dani yangi akani datang.
14

 

Prosesi pemahamani merupakani langkahi ataupuni carai untuki mencapaii 

suatui tujuani sebagaii aplikasii darii pengetahuani yangi dimiliki,i sehinggai 

pengetahuani tersebuti mampui menciptakani adanyai carai pandangi ataupuni 

pemikirani yangi benari akani suatui hal.i Sedangkani carai pandangi ataupuni 

pemikirani merupakani suatui prosesi berpikir,i dimanai merupakani gejalai jiwai 

yangi dapati menetapkani hubungani antarai pengetahuani kita.i terhadapi suatui 

masalah. 

Alat yang digunakan dalam berpikir adalah akal, dan hasil pemikiran 

terlahir dengan bahasa dan dapat juga berupa intelejensi. Intelejensi adalah 

kesanggupan untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan baru dengan 

menggunakan alat-alat berpikir yang sesuai dengan tujuannya. 

Pemahamani tersebuti dimaksudkani untuki kepentingani pemberiani 

bantuani bagii pengembangani potensii yangi adai padanyai dani penyelesaiani 

masalah-masalahi yangi dihadapinya.i Manusiai dalami kenyataannyai berbeda-

bedai dalami kemampuani berpikirnya,i karakteri kepribadiannya,i dani tingkahi 

lakunya.i Semuanyai itui bisai ditaksiri ataui diukuri dengani bermacam-macami 

cara.i  

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang terdiri dari berbagai kalangan 

dan tinggal di dalam satu wilayah, kalangan bisa terdiri dari kalangan orang 

mampu hingga orang yang tidak mampu. Masyarakati yangi sesungguhnyai 

                                                             
14

i i Ahmadi Susanto,i Teorii Belajari dani Pembelajarani Dii Sekolahi Dasar,i (Jakarta:i 

Kencanai Prenadai Mediai Group,i 2013),i h.i 7 
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adalahi sekumpulani orangi yangi telahi memilikii hukumi adat,i norma-norma,i 

dani berbagaii peraturani yangi siapi untuki ditaati.i  

Menurut Abdul Syani masyarakat berasal dari kata musyarak yang artinya 

bersama-sama. Kemudian berubah menjadi masyarakat yang artinya berkumpul 

bersama, hidup bersama dengan saling berhubungandan saling mempengaruhi 

selanjutnya mendapatkan kesepakatan menjadi masyarakat.
15

 

Berdasarkani pengertiani dii atas,i dapati dipahamii bahwai pemahamani 

masyarakati adalahi suatui langkahi ataui prosesi dalami mencapaii suatui tujuani 

dimanai terdapati sekumpulani orangi yangi telahi memilikii hukumi adat,i 

norma-norma,i dani berbagaii peraturani yangi siapi ditaati.i Dalami mencapaii 

suatui tujuani perlui adanyai pengetahuani yangi mampui menciptakani adanyai 

carai pandangi ataupuni pemikirani yangi benari akani suatui hal.i i 

Menurut kamus lengkap bahasa indonesia pemahaman adalah hal yang 

kita pahami dan kita mengerti dengan benar.
16

 Sehinggai dapati diartikani bahwai 

pemahamani adalahi suatui proses,i carai memahami,i carai mempelajarii suatui 

dengani baiki supayai pahami dani mempunyaii pengetahuan. 

Suharsimi menyatakan bahwa pemahaman (Comprehension) adalah 

bagaimana sesorang mempertahankan, membedakan, menggeneralisasikan, 

memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan.
17

 Dalam belajar 

unsur pemahaman itu tidak dapat dipisahkan dari unsure psikologi yang lain. 

                                                             
15

 Abdulsyani, Sosiologi : Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2012),  h. 30 
16

 Chaniago Arman YS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 

2002), Cet.V, h. 427-428 
17

 Suharsimi Arikunto, Dasar Dasar Evaluasi pendidikan, (Jakarta: Bumi aksara,2009), 

Cet.IX, h. 118-137 
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Dengan motivasi, konsentrasi, dan reaksi maka subyek belajar dapat 

mengembangkan fakta-fakta, ide-ide atau skill dengan semua unsur tersebut. 

Pemahaman dapat juga diartikan mengusai sesuatu dengan pikiran, karena itu 

belajar berarti harus mengerti secara mental makna dan filosofinya, maksud dan 

implikasi serta dengan aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan seseorang 

memahami suatu situasi. Dengan pemahaman, seseorang diminta membuktikan 

bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta atau konsep. 

Perlu diingat bahwa comperhesion atau pemahaman menghendaki subyek 

belajar dapat memanfaatkan bahan-bahan yang telah dipelajari dan dipahami 

kalau sudah demikian belajar itu akan bersifat mendasar. Dengan demikian 

jelaslah bahwa comperhesion atau pemahaman merupakan unsur psikologi yang 

sangat penting dalam belajar. Dengani pengertiani tersebuti dapati diambili 

kesimpulani bahwai pemahamani adalahi pengertiani pengetahuani yangi 

mendalami sertai beralasani mengenaii reaksi-reaksii pengetahuani ataui 

kesadarani untuki dapati memecahkani suatui problemi tertentui dengani tujuani 

mendapati kejelasan. 

2. Faktor-faktor yang mempengahruhi pemahaman 

Untuk mengetahui suatu pemahaman masyarakat diperlukan adanya 

faktor-faktor yang dapat diukur sebagai indikator bahwa seseorang dapat 

dinyatakan paham akan suatu hal. Adapun faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pemahaman masyarakat meliputi:  
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a. Pengetahuan  

Pengetahuan dapat diartikan sebagai hasil tahu manusia terhadap sesuatu 

atau segala perbuatan manusia untuk memahami sesuatu objek yang dihadapinya, 

atau hasil usaha manusia untuk memahami suatu objek tertentu.
18

 Pengetahuani  

dapati  diperolehi  melaluii i pengalamani  dirii i sendirii i dani  jugai  melaluii 

iorangi  laini  baiki  secarai  langsungi  maupuni  melaluii i media,i  dani  apai  

yangi  diberitahukani  dapati  diterimai  sebagaii i sesuatui  yangi  dianggapi  

benar.
19

 

Adai  berbagaii i upayai  yangi  
dapati

  dilakukani  olehi  seseorangi  untuki  

memperolehi  pengetahuan,i  diantaranyai  adalahi  bertanyai  kepadai  orangi  

yangi  dianggapi  lebihi  tahui  tentangi  sesuatui  (mempunyaii i otoritasi  

keilmuani  padai  bidangi  tertentu).
20

 

Pengetahuan pada hakikatnya meliputi semua yang diketahui oleh 

seseorang tentang objek tertentu baik melalui pengalaman diri  sendiri ataupun 

melalui orang lain. Dalam hal ini pengetahuan mengenai perbankan syariah 

dimana masyarakat yang memiliki banyak pengetahuan tentang perbankan syariah 

maka masyarakat tersebut dapat dikatakan paham mengenai perbankan syariah.  

b. Pengalaman-pengalaman terdahulu  

Pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana seseorang 

mempersepsikan dunianya. Cermin bagi kita tentu bukan barang baru, tetapi lain 

halnya bagi orang-orang mentawai di pedalaman Siberut atau saudara kita di 

                                                             
18

  Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 2 
19

 W. Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2004), Cet III, h. 11 
20

 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum,  h.1 
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pedalaman Iran.
21

 Berdasarkan pengalaman yang dimiliki, seseorang dapat 

berpikir melalui apa yang pernah dilakukan, sehingga hal ini yang dipakai untuk 

menemukan kebenaran. 

Pengalamani  yangi  dimilikii i olehi  masyarakati  yangi  berpangkali  

padai  fakta-faktai  yangi  diperolehi  melaluii i pengalamani  langsungi  

mengenaii i perbankani  syariahi  dapati  mempengaruhi i pemahamani  dimanai  

semakini  banyaki  pengalamani  yangi  dimilikii i baiki  darii i kajiani  keilmuani  

maupuni  prakteki  makai  hali  tersebuti  menandakani  bahwai  iai  memahami i 

perbankani  syariah. 

c. Faktor ekonomi 

Faktor ekonomi merupakan faktor yang bisa mempengaruhi minimnya 

tingkat kepahaman masyarakat karena dari keadaan ekonomi masyarakat bisa 

melakukan pendidikan yang lebih tinggi agar bisa menerima suatu pengetahuan 

dan informasi yang ada dalam masyarakat. Statusi  ekonomii i seseorangi  juga 

akani  menentukani  tersedianyai  suatui  fasilitasi  yangi  diperlukani  untuki 

kegiatani  tertentu.i  Pekerjaani  jugai  mempengaruhii polai  konsumsinya.i 

Pekerjaani  secarai  tidaki  langsungi  turuti  andili  dalami  mempengaruhii 

itingkati  pemahamani  seseorang,i  Hali  inii i dikarenakani  pekerjaani 

berhubungani  erati  dengani  faktori  interaksii i sosiali  dani  kebudayaan. 

 

 

                                                             
21

  Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam 

Perspektif Islam), (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 118 
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d. Faktor sosial/lingkungan 

Hampir setiap masyarakat mempunyai bentuk struktur kelas sosial. Kelas 

sosial adalah bagian-bagian yang relatif permanen dan teratur dalam masyarakat 

yang anggotanya mempunyai nilai, minat, dan perilaku serupa. Kelompok 

referensi atau acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki 

pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku orang 

tersebut.
22

 Lingkungani  merupakani  salahi  satui  faktori  yangi  mempengaruhii 

i pemahamani  seseorang.i  Dalami  lingkungani  seseorangi  akani  memperolehi  

pengalamani  yangi  akani  berpengaruhi  padai  carai  berfikiri  seseorang. 

e. Faktor informasi 

Menurut Wied Hary, informasi akan memberikan pengaruh pada 

pemahaman seseorang. Meskipuni  seseorangi  memiliki i pendidikani  yangi  

rendahi  tetapii i jikai  iai  mendapatkani  informasii i yangi  baiki  darii i 

berbagaii i mediai  misalnyai  TV,i  radio, ataui  surati  kabari  makai  hali  itui  

dapati  meningkatkani  pemahamani  seseorang.
23

 

3. Pengertian Riba 

Kata riba berasal dari bahasa Arab, secara etimologis berarti tambahan 

(azziyadah), berkembang (an-numuw), membesar (al-‘uluw) dan meningkat (al-

irtifa’). Sehubungani  dengani  artii i ribai  darii i segii i bahasai  tersebut,i  adai  

ungkapani  orang Arabi  kunoi  menyatakani  sebagaii i berikut: arba fulan ‘fulan 

                                                             
22

 Septiyan Irwanto, Analisis Minimnya Tingkat Pemahaman Masyarakat Kampung 

Welirang Terhadap Produk-Produk Perbankan Syariah dalam Meningkatkan Pendapatan Bank 

Syariah, (UIN Sunan Ampel, 2015), h. 25-27 dalam http://digilib.uinsby.ac.id/3029/diunduh pada 

tanggal 28 februari 2020. 
23

 Andri Soemitro, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2009), h. 28 
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idza azada ‘alaihi (seorang melakukan riba terhadap orang lain jika didalamnya 

terdapat unsur tambahan atau disebut liyarbu ma a’thaythum min syai’in 

lita’khuzu aktsara minhu (mengambil dari sesuatu yang kamu berikan dengan cara 

berlebih dari apa yang diberikan).
24

 

Menurut termonologi ilmu fiqh, riba merupakan tambahan khusus yang 

dimiliki salah satu pihak yang terlibat tampa adanya imbalan tertentu. Riba sering 

juga diterjemahkan dalam bahasa Inggris sebagai “Usury” dengan arti tambahan 

uang atas modal yang diperoleh dengan cara yang dilarang syara‟, baik dengan 

jumlah tambahan yang sedikit atau pun dengan jumlah tambahan banyak. 

Berbicarai  ribai  identiki  dengani  bungai  banki  ataui  rente,i  seringi  kitai  

dengari  di  tengah-tengahi  masyarakati  bahwai  rentei  disamakani  dengani  

riba.i  Pendapati  itui disebabkani  rentei  dani  ribai  merupakani  “bunga”i  uang,i  

karenai  mempunyai i artii yangi  samai  yaitui  sama-samai  bunga,i  makai  

hukumnyai  samai  yaitui  haram.i   

Dalami  prakteknya,i  rentei  merupakani  keuntungani  yangi  diperolehi  

pihaki  banki  atasi  jasanyai  yangi  telahi  meminjamkani  uangi  kepadai  

debituri  dengani  dalihi  untuki  usahai  produktif,i  sehinggai  dengani  uangi  

pinjamani  tersebuti  usahanyai  menjadii majui  dani  lancar,i  dani  keuntungani  

yangi  diperolehi  semakini  besar.i  Tetapi dalam akad kedua belah pihak baik 

kreditor (bank) maupun debitor (nasabah) sama-sama sepakat atas keuntungan 

akan diperoleh pihak bank. Timbulah pertanyaan, di manakah letak perbedaan 

antara riba dan bunga? Untuk menjawab pertanyaan ini, diperlukan definisi dari 

                                                             
24

 Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad 

Abduh, cet. I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar bekerjasama dengan ACAdeMIA, 1996), h. 37 
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bunga. Secara leksikal, bungan sebagai terjemahan dari interest yang berarti 

tanggungan pinjaman uang yang dipinjamkan.
25

 Jadii i uraiani  diatas,i  dapati  

disimpulkani  bahwai  ribai  “usury”i  padai  hakekatnyai  sama,i  keduanyai  

sama-samai  memilikii i artii i tambahani  uang. 

Pengarang Misbah al Munir sebagaimana dikutip oleh as-Sa‟di berkata, 

riba adalah kelebihan dan tambahan menurut pendapat yang mashur. Sesuatu 

menjadi riba jika bertambah. Imam Nawawi dalam Tahdzhib al-Asma‟ wa al-

Lughat sebagaimana dikutip oleh as-Sa‟di menjelaskan, riba mengandung arti 

tambahan, sesuatu menjadi riba jika bertambah. Riba dalam pengertian ahli fiqih 

berbeda-beda tetapi satu sama lain saling mendekati. Diantarai  merekai  adai  

yangi  mengatakan,i  ribai  adalahi  suatui  akadi  untuki  menggantii barangi 

yangi sudahi  ditentukani  tanpai  diketahuii i suatui  yangi  menyamainyai  dalami  

pandangani  syara‟,baiki  saati  melakukani  akadi  maupuni  dengani  diakhirkani  

keduanyai  ataui  salahi  satunya.i  Pendapati  yangi  laini  mengatakan,i  ribai  

adalahi  penambahani  terhadapi  sesuatui  yangi  sudahi  ditentukan. 

Abu Zahrah dalam kitab Buhusu fi al-Riba menjelaskan mengenai 

haramnya riba bahwa riba adalah tiap tambahan sebagai imbalan dari masa 

tertentu, baik pinjaman itu untuk konsumsi atau eskploitasi, artinya baik pinjaman 

itu untuk mendapatkan sejumlah uang guna keperluan pribadinya, tampa tujuan 

untu mempertimbankannya dengan mengeskploitasinya atau pinjaman itu untuk di 

kembangkan dengan mengeksploitasikan, karena nash itu bersifat umum.
26

 

                                                             
25 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, edisi revisi, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan 

Percetakan (UPP) AMP YKPN,2002), h. 35 
26

 Muhammad Abu Zahrah, Buhusu fi al-Riba, (Cet. I: Bairut: Dar al-Buhus al-Ilmiyah, 

1339 H/ 1980 M), h. 38-39 
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Abd Al-Rahman Al-Jaziri mengatakan para ulama‟ sependapat bahwa 

tambahan atas sejumlah pinjaman ketika pinjaman itu dibayar dalam tenggang 

waktu tertentu ‘iwadh (imbalan) adalah riba.
27

 Yangi  dimaksudi  dengani  

tambahani  adalahi  tambahani  kuantitasi  dalami  penjualani  aseti  yangi  tidaki  

bolehi  dilakukani  dengani  perbedaani  kuantitasi  (tafadhul),i  yaitui  penjualani  

barang-barangi  ribai  fadhal:i  emas,i  perak,i  sertai  segalai  macami  komoditii 

yangi  disetarakani  dengani  komoditii i tersebut.i  Ribai  (usury)i  erati  

kaitannyai  dengani  duniai  perbankani  konvensional,i  dii i manai  dalami  

perbankani  konvensionali  banyaki  ditemuii itransaksi-transaksii iyangi  

memakaii konsepi  bunga,i  berbedai  dengani  perbankani  yangi  berbasisi  

syari‟ahi  yangi  memakaii i prinsipi  bagii  hasili  (mudharabah)i  yangi  

belakangani  inii i lagii i maraki  dengani  diterbitkannyai  undang-undangi  

perbankani  syari‟ahi  dii Indonesiai  nomori  7i  tahuni  1992.
28

 

Secara bahasa dapat berarti ziyadah (tambahan), nama (tumbuh) 

sedangkan pengguannya di dalam al-qur‟an memiliki makna „tumbuh‟, 

„mengembang‟, „mengasuh‟, dan menjadi besar dan banyak, Rinkasnya, secara 

bahasa, riba memiliki arti „bertambah‟, baik dari sisi kuantitas maupun 

kualitasnya.
29

 

                                                             
27 Abd ar-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ‘ala al-Mazahib al-arba’ah, (Juz. II, Beirut: 

Dar al-Fikr, 1972), h. 245 
28 Undang-Undang Perbankan Syari‟ah, Undang-Undang No. 10 Th. 1998 tentang 

perubaha Undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), 

h. 44-45 
29

 Muhammad ghafur w, Memahami bunga dan riba ala muslim Indonesia, (Yogyakarta: 

bina ruhani insan press, 2008), h. 30-31 
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Pengertiani ribai menuruti istilahi adalahi kelebihani hartai tidaki adai 

konferensii tukari menukari hartai dengani harta. Menurut Sayit Sabiq riba adalah 

tambahan modal, baik itu sedikit maupun banyak. Abdurrahman al-jaziri 

berpendapat riba adalah penambahan salah satu dari dua barang sejenis yang 

dipertukarkan tanpa konpesasi terhadap tambahan tersebut.
30

 

Riba sering diterjemahkan kedalam bahasa inggris sebagai „usury‟. 

Sedangkan secara terminologi riba yaitu menurut ulama syafi‟iyah, riba adalah 

bentuk transaksi dengan cara menetapkan pengganti tertentu (iwadh makhusush) 

“yang tidak diketahui kesamaannya (dengan yang ditukar), dalam ukuran syar‟i 

pada saat transaksi, atau disertai penangguhan terhadap kedua barang yang 

dipertukarkan” ataupun terdapat salah satunya. “Menurut ulama Hanafiah, riba 

adalah nilai lebih yang tidak ada pada barang yang ditukar berdasarkan ukuran 

syari‟i yang dipersyaratkan pada salah satu pihak yang berakad pada saat 

transaksi”.
31

 

Menuruti Hanabilah,i ribai adalahi penambahani sesuatui yangi 

dikhususkan”.i Menuruti UUi Noi 21i tahuni 2008i Tentangi Perbankani Syariah,i 

ribai adalahi penambahani pendapatani secarai tidaki sahi (batil)i antarai laini 

dalami transasksii pertukarani barangi sejenisi yangi tidaki sama,i kualitas,i 

kuantitas,i dani waktui penyerahani (fadhl)i ataui dalami transasksii pinjami 

meminjami yangi “mempersyaratkani nasabahi penerimai fasilitasi 

mengembalikani danai melebuhii pokoki pinjamani karenai berjalannyai waktui 

(nas’ah)”.i Berdasarkani pengertiani tersebut,i makai dapati disimpulkani bahwai 
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Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, h. 241 
31

Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, h. 78-z79  
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ribai adalahi tambahani ataui kelebihani darii modali pokoki yangi disyaratkani 

bagii salahi satui darii duai orangi yangi mengadakani akad. 

4. Macam-macam riba 

Al-Qur‟an membagi riba menjadi dua yaitu riba ringan dan riba berat. 

Secara garis besar, riba dikelompokan menjadi dua, yaitu riba utang-piutang terdiri 

dari riba qardh dan riba jahuliyah. Riba jual beli terdiri dari riba fadhl dan riba 

nasi’ah.
32

 Keempat riba tersebut adalah: 

a. Riba Qardh 

Riba qardh adalah suatu keuntungan atau tingkat kelebihan tertentu yang 

disyaratkan kepada orang yang berutang (muqtaridh).
33

 Misalnyai seseorangi 

yangi berutangi limai ratusi ribui rupiahi diharuskani membayari sejumlahi limai 

ratusi limapuluhi ribui rupiahi makai tambahani limapuluhi ribui rupiahi adalahi 

ribai qardh.i Larangan riba ini berdasarkan firman Allah dalam QS al-Rum 30/39: 

                                 

             

Terjemahannya: 

Dan suatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 

harta manusia, maka riba itu tidak bertambah pada sisi Allah. Dan apa 

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 

keridaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 

melipatgandakan (pahalahnya). 
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Idris, Hadis Ekonomi Dalam Prespektif Hadis Nabi (Jakarta: Prenadamedia, 2015), h. 

192 
33
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Berdasarkani ayati tersebut,i ribai dani tambahani yangi diberikani dalami 

ayati tambahani yangi dimaksudi dalami muamalahi (agari diai menambahi padai 

hartai manusia)i yaknii orangi yangi memberii itu,i lafali yarbui artinyai 

bertambahi banyaki (makai ribai itui tidaki menambah)i i tidaki menambahi 

banyaki disisii Allahi yaknii tidaki adai pahalahi bagii orangi yangi memberinya.i 

Dani apai yangi kaliani berikani berupai zakat yakni sedekah untuk mencapai 

keridhaan Allah, maka itulah orang-orang yang melipat gandakan pahalahnya 

sesuai apa yang mereka kehendaki.
34

 

Ayati tersebuti menunjukani bahwai Allahi memberikani kebebasani 

memilihi jalani untuki memperolehi kekayaan.i Akibatnyai menguntungkani 

harapani kepadai selaini Allahi dalami hali mengharapkani keuntungani yangi 

adai bukani keridhaani Allahi akani menambahi pahalai dani balasani yangi 

berlipati ganda.i Seseorangi yangi yakini akani Allahi hatii tidaki akani 

ditenangkani darii rasai berkecukupani harta. 

b. Riba jahiliyah 

Riba jahiliyah terjadi karena adanya utang yang dibayar melebihi pokok 

pinjaman sebab tidak mampu melunasi utangnya pada waktu yang telah 

ditentukan.
35

 Ketidakmampuani mengembalikani utangi inii kemudiani 

dimaafkani untuki mengambili keuntungan.
36

 Dasar larangan riba kategori ini 

antara lain firman Allah dalam QS Ali-Imran 3/130: 

 ََ  ََ  َ   َ  َََ ََ  َ  ََََ 
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Adiwarman A. Karim Dan Oni Sahroni, Riba Garar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi 
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Terjemahannya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keuntungan.
37

 
 

Maksud ayat tersebut (hai orang-orang beriman, janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda) bacaannya adalah memakai alif da nada pula yang 

tidak, maksudnya ialah memberikan tambahan pada harta yang diutang yang 

ditangguhkan pembayarannya dari tempo yang telah ditetapkan (dan bertakwalah 

kamu kepada Allah) dengan menghindarinya (supaya kamu memperoleh 

keuntungan) atau hasil yang gemilang. 

Ayati tersebuti menjelaskani larangani bagii umati melipati gandakani 

ribai sebabi ribai hanyai akani merugikani baiki itui yang memberii ataupuni 

yangi menerimai dani kehendaknyai kitai menjauhii segalai larangani agari 

termasuki dalami orang-orangi yangi mendapatkani keberuntungan-Nya.i Ribai 

fadhli yaitui pertukarani barangi ribawi.Ribai fadhli diartikani sebagaii penukarani 

barangi yangi sejenisi tetapii kualitasnyai berbeda.
38

 Islam setelah mengharamkan 

jenis riba ini didalam transaksi karena khawatir pada akhirnya orang akan jatuh ke 

dalam riba yang hakiki yaitu riba an-nasi‟ah yang sudah menyebar dalam tradisi 

masyarakat arab. Dalam konteks inilah Rasulullah saw bersabda: “janganlah 

kalian menjual satu dirham dengan dua dirham sesungguhnya saya takut terhadap 

kalian dengan rima, dan rima artinya riba”. 
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5. Sejarah pelarangan riba sebelum islam 

Istilah riba telah dikenal dan digunakan dalam transaksi-transaksi 

perekonomian oleh masyarakat arab sebelum datangnya islam. Akani tetapii padai 

zamani itui ribai yangi berlakui adalahi merupakani tambahani dalami bentuki 

uangi akibati penundaani pelunasani hutang.i Dengani demikian,i ribai dapati 

diartikani sebagaii pengambilani tambahani dalami transaksii juali belii maupuni 

hutangi piutangi secarai batili ataui bertentangani dengani kaidahi syari'ati islam.i   

Riba tidak hanya dikenal dalam Islam saja, tetapi dalam agama lain (non 

muslim) riba telah kenal dan juga pelarangan atas perbuatan pengambil riba, 

bahkan pelarangan riba telah ada sejak sebelum islam datang menjadi agama. 

a. Masa Yunani Kuno 

Bangsa Yunani kuno mempunyai peradaban tinggi, peminjaman uang 

dengan memungut bunga dilarang keras. Ini tergambar pada beberapa pernyataan 

Aristoteles yang sangat membenci pembungaan uang:
39

 

1) "Bunga uang tidaklah adil"  

2) "Uang seperti ayam betina yang tidak bertelur"  

3) "Meminjamkan uang dengan bunga adalah sesuatu yang rendah 

derajatnya" 

b. Masa Romawi 

Perjanjiani Lamai kitabi kerajaani romawii melarangi setiapi jenisi 

pemungutani bungai atasi uangi dengani mengadakani peraturan-peraturani kerasi 

gunai membatasii besarnyai sukui bungai melaluii undang-undang. Kerajaan 
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romawi adalah kerajaan pertama yang menerapkan peraturan guna melindungi 

para peminjam.
40

 

c. Menurut Agama Yahudi 

Yahudi juga mengharamkan seperti termaksud dalam kitab sucinya, 

menurut kitab suci agama Yahudi yang disebutkan dalam keluaran ayat 25 pasal 

22: "Bila kamu menghutangi seseorang diantara warga bangsamu uang, maka 

janganlah kamu berlaku laksana seorang pemberi hutang, jangan kamu meminta 

keuntungan padanya untuk pemilik uang" dan pada pasal 36 disebutkan: " Supaya 

ia dapat hidup di antaramu janganlah engkau mengambil bunga uang atau riba 

dari padanya, melainkan engkau harus takut akan Allahmu, supaya saudaramu 

dapat hidup diantaramu".
41

  Namuni orangi Yahudii berpendapati bahwai ribai 

itui hanyalahi terlarangi kalaui dilakukani dikalangani sesamai Yahudi,i dani 

tidaki dilarangi dilakukani terhadapi kaumi yangi bukani Yahudi.i Merekai 

mengharamkani ribai sesamai merekai tetapii menghalalkannyai padai pihaki 

yangi lain.i Inilahi yangi menyebabkani bangsai Yahudii terkenali memakani ribai 

darii pihaki selaini kaumnya. Berkaitan dengan kedhaliman kaum Yahudi inilah, 

Allah dalam Al-Qur'an surat An-Nisa' ayat 160-161 tegas-tegas mengatakan 

bahwa perbuatan kaum Yahudi ini adalah riba yaitu memakan harta orang lain 

dengan jalan Bathil, dan Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih. 
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d. Menurut Agama Nasrani 

Berbedai dengani orangi Yahudi,i umati Nasranii memandangi ribai 

harami dilakukani bagii semuai orangi tidaki terkecualii siapai orangi tersebuti 

dani darii agamai apapun,i baiki darii kalangani Nasranii sendirii ataupuni non-

Nasrani. Menurut mereka (tokoh-tokoh Nasrani) dalam perjanjian lama kitab 

Deuntoronomy pasal 23 pasal 19 disebutkan: "Janganlah engkau membungakan 

uang terhadap saudaramu baik uang maupun bahan makanan atau apapun yang 

dapat dibungakan".
42

 Kemudian dalam perjanjian baru di dalam Injil Lukas ayat 

34 disebutkan: "Jika kamu menghutangi kepada orang yang engkau harapkan 

imbalannya, maka di mana sebenarnyakehormatan kamu. Tetapi berbuatlah 

kebaikan dan berikanlah pinjaman dengan tidak mengharapkan kembalinya, 

karena pahala kamu sangat banyak". 
43

 

Pengambilani bungai uangi dilarangi gerejai sampaii padai abadi ke-13i 

M.i padai akhiri abadi ke-13i timbuli beberapai faktori yangi menghancurkani 

pengaruhi gerejai yangi dianggapi masihi sangati konservatifi dani bertambahi 

meluasnyai pengaruhi mazhabi baru,i makai piminjamani dengani dipunguti 

bungai mulaii diterimai msyarakat.i Parai pedagangi berusahai menghilangkani 

pengaruhi gerejai untuki menjastifikasii beberapai keuntungani yangi dilarangi 

olehi gereja.i Adai beberapai tokohi gerejai yangi beranggapani bahwai 

keuntungani yangi diberikani sebagaii imbalani administrasii dani kelangsungani 

organisasii dibenarkani karenai bukani keuntungani darii hutang.i Tetapii sikapi 
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pengharamani ribai secarai mutlaki dalami agamai Nasranii dengani gigihi 

ditegaskani olehi Martini Luther,i tokohi gerakani Protestan.i Iai mengatakani 

keuntungani semacami itui baiki sedikiti ataui banyak,i jikai harganyai lebihi 

mahali darii hargai tunaii tetapi riba. 
44

 

Pada masa jahiliyah istilah riba juga telah dikenal, pada masa itu 

(jahiliyah) riba mempunyai beberapa bentuk aplikatif. Beberapa riwayat 

menceritakan riba jahiliyah.  

Bentuk Pertama: Riba Pinjaman, yaitu yang direfleksikan dalam satu 

kaidah di masa jahiliyah: "tangguhkan hutangku, aku akan menambahkanya". 

Maksudnya adalah jika ada seseorang mempunyai hutang (debitor), tetapi ia tidak 

dapat membayarnya pada waktu jatuh tempo, maka ia (debitor) berkata: 

tangguhkan hutangku, aku akan memberikan tambahan. Penambahan itu bisa 

dengan cara melipat gandakan uang atau menambahkan umur sapinya jika 

pinjaman tersebut berupa bintang. Demikian seterusnya. 
45

 

Menurut Qatadah yang dimaksud riba adalah orang jahiliyah adalah 

seorang laki-laki menjual barang sampai pada waktu yang ditentukan. Ketikai 

tenggati waktunyai habisi dani barangi tersebuti tidaki beradai dii sisii 

pemiliknya,i makai iai harusi membayari tambahani dani bolehi menambahi 

tenggatnya.  
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Abu Bakar Al-Jashshash berkata: seperti dimaklumi, riba dimasa jahiliyah 

hanyalah sebuah pinjaman dengan rentang waktu, disertai tambahan tertentu. 

Tambahani itui adalahi gantii darii rentangi waktu.i Allahi SWTi menghapusnya.i  

Menurut Mujahid (meninggal pada tahun 104 Hijriah), menjelaskan tentang riba 

yang dilarang oleh Allah SWT, di zaman Jahiliyah, seseorang mempunyai piutang 

dari orang lain. Orangi itui berkatai kepadamui sepertii itulahi andai 

menangguhkannyai darii saya,i makai diampunii menangguhkannya.i  

Bentuk Kedua: Pinjaman dengan pembayaran tertunda, tetapi dengan 

syarat harus dibayar dengan bunga. Al-Jassash menyatakan, "Riba yang dikenal 

dan biasa dilakukan oleh masyarakat Arab adalah berbentuk pinjaman uang 

dirham atau dinar yang dibayar secara tertunda dengan bunganya dengan jumlah 

sesuai dengan jumlah hutang dan sesuai dengan kesepakatan bersama.
46

 

Bentuk Ketiga: Pinjaman berjangka dan berbunga dengan syarat dibayar 

perbulan. Ibnu hajar al-Haitsami menyatakan, "riba nasi'ah adalah riba yang 

populer di masa Jahiliyah. Karenai biasanyai seseorangi meminjamkani uangi 

kepadai orangi laini dengani pembayarani tertunda,i dengani syarati iai 

mengambili sebagiani uangnyai tiapi bulani sementarai jumlahi uangi yangi 

dihutangi tetapi sampaii tibai waktui pembayaran,i kalaui tidaki mampui 

melunasinya,i makai diunduri dani iai harusi menambahi jumlahi yangi harusi 

dibayar. 
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6. Pelarangan riba dalam islam 

Dalami islami secarai tegasi dinyatakani baiki dalami Al-qur‟ani maupuni 

Hadisi yangi dii wahyukani seacarai berangsur-angsuri sepertii halnyai 

pengaharamani khamar. Dalam perspektif ekonomi, pengharaman riba setidaknya 

disebabkan empat faktor.
47

 

1. Sistem ekonomi  rabawi menimbulkan ketidak adilan. Karenai pemiliki 

modali secarai pastii akani dapati keuntungani tanpai mempertimbangkani hasili 

usahai yangi dijalankani olehi peminjam.i Jikai peminjami danai tidaki 

memperolehi keuntungani ataui bangkruti usahanya,i diai tetapi membayari 

kembalii modali yangi dipinjamnyai plusi bunganya.i Dalam kondisi seperti ini, 

peminjam sudah bangkrut ibarat sudah jatuh tertimpa tangga lagi dan tidak jarang 

penepatan bunga bukannya membantu usaha kreditor, justru menambah persoalan 

baginya. Disnilahi munculi ketidakadilan.i  

2. Sistemi ekonomii rabawii merupakani penyebabi utamai berlakunyai 

ketidaki seimbangnyai antarai pemodali dengani peminjam,i keuntungani besari 

yangi dii perolehi parai peminjami yangi biasanyai terdirii darii golongani 

industrii raksasai (parai konglomerat)i hanyai diharuskani membayarai pinjamani 

modali plusi bunganyai dalami jumlahi yangi relatifi kecili dibandingkani dengani 

keuntungani yangi merekai peroleh.i Sementara sebagai penabung di bank-bank 

umum terdiri dari rakyat golongan menengah ke bawah tindak memperoleh 

keuntungan yang seimbang dari dana yang mereka simpan di bank. 
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3. Sistem  ekonomi rabawi akan menghambat investasi karena semakin 

tinggi tingkat bunga maka semakin kecil kecenderungan untuk masayarakat untuk 

berinvestasi di sektor rill. Masyarakati lebihi cenderungi untuki menyimpani 

uangnyai dii banki karenai keuntungani yangi lebihi besari disebabkani tingginyai 

sukui bunga.
48

 

4. Bunga dianggap sebagai tambahan biaya produksi. Biayai produksii yangi 

tinggii akani menyebabkani naiknyai hargai barang-barangi (produk).i Naiknyai 

tingkati harga,i padai gilirannyai akani mengudangi terjadinyai inflasii sebagaii 

akibati lemahnyai dayai belii masyarakat. 

7. Tahap pelarangan riba dalam Al-Qur’an 

Islam telah melarang riba dan memasukkannya kedalam dosa yang 

besar.Tetapi Allah SWT dalam mengharamkan riba menempuh metode secara 

global (step by step). Metodei inii ditempuhi agari tidaki mengagetkani merekai 

yangi telahi biasai melakukani perbuatani ribai dengani maksudi membimbingi 

manusiai secarai mudahi dani lemahi lembuti untuki mengalihkani kebiasaani 

merekai dalami kehidupani perekonomiani jahiliyah.i Ayati yangi diturunkani 

pertamai diakukani secarai temporeri yangi padai akhirnyai ditetapkani secarai 

permaneni dani tuntasi melaluii empati tahapan.
49

 

Tahap pertama, pada tahap ini Allah menunjukan bahwa riba bersifat 

negatif. Allah menyatakan secara nasihat bahwa Allah tidak menyenangi orang 

yang melakukan riba. Dii sinii Allahi menolaki anggapani bahwai pinjamani ribai 

yangi merekai anggapi untuki menolongi manusiai merupakani carai untuki 
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mendekatkani dirii padai Allah.
50

 Berbeda dengan harta yang dikeluarkan untuk 

zakat, Allah akan memberikan barakah-Nya dan melipat gandakan pahala-Nya. 

Islam tidak berdiam diri terhadap keberadaan riba yang memang tidak sesuai 

dengan fitrah manusia bahkan sejak periode Makkah ketika hukum-hukum 

syariah belum diturunkan secara perinci.
51

 

Tahap kedua, Allah memberi isyarat akan keharaman riba melalui 

kecaman terhadap praktik riba dikalangan masyarakat yahudi. Ribai digambarkani 

sebagaii suatui yangi buruk.i Allahi mengancami akani memberikani balasan-

balasani yangi kerasi kepadai orangi yahudii yangi memakani riba. 

Tahap ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu tambahan 

yang berlipat ganda. Parai ahlii tafsiri berpendapati bahwai mengambili bungai 

dengani tingkati yangi cukupi tinggii merupakani fenomenai yangi banyaki 

dipraktikani padai masai tersebut.i Kebijaksanaani Allahi yangi melarangi suatui 

yangi telahi mendarahi daging,i mengakari padai masyarakati sejaki zamani 

jahiliyahi dahulu,i sedikiti demii sediki (stepi byi step),i sehinggai merekai yangi 

telahi biasai melakukani ribai siapi menerimanya.i Yangi diamksudi ribai dii sinii 

ialahi ribai nasi’ah. 

  Menurut sebagian besar ulama bahwa riba nasi’ah itu selamanya haram, 

walaupun tidak berlipat ganda.
52

 

Tahap keempat, Allah dengan jelas dan tegas mengharamkan apapun jenis 

tambahan yang diambil dari pinjaman.
53

 Dalami ayati yangi berisii tentangi 
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pelarangani ribai secarai tegas,i pasti,i tuntas,i dani mutlaki mengharamnyai 

dalami berbagaii bentuknya,i dani tidaki dibedakani besari kecilnya.i Bagii yangi 

melakukani ribai melakukani kriminalisasi. 

Riba dalam Al-Qur‟an dilihat dari segi munasbah-nya menunjukan 

beberapa karakter berikut: 

  Pertama, riba menjadikan pelakunya kesetanan, tidak dapat membedakan 

antara yang baik dan yang buruk, seperti tidak dapat membedakan jual beli yang 

jelas halal dengan riba yang haram.  

Kedua, riba merupakan transaksi utang piutang dengan tambahan yang 

diperjanjikan didepan dengan Nampak zhulm ditekankan. Dengan demikian zhulm 

relevan dengan lipat ganda.  

Ketiga, dari sikap Al-Qur‟an yang selalu menghadapkan riba dengan 

sedekah, jual beli, zakat, atau infak, makai diketahuii bahwai ribai mempunyaii 

wataki menjauhkani persaudaraani bahkani menujui permusuhan.i Sebabi 

sedekahi dani pendanaannyai yangi merupakani antithesisi ribai mempunyaii 

wataki mengakrabkani persaudaraani dani membuati iklimi tolongi menolong.
54

 

8. Syarah Hadits tentang larangan riba 

Adapun syarah hadist yang melarang riba yaitu: 

 

سَ  إ ذ ا  ٍ وا َ ظ  ب ا الز   الس   ا ف ق دَْ ق سْٔ ةَ  فٓ  َ  ُْ ل  مَْ أ ح   ٍ الله َ ع ر ابَ  ب أ وْف س   

Terjemahnya: 

“Apabila telah marak perzinaan dan praktek ribawi di suatu negeri, maka 

sungguh penduduk negeri tersebut telah menghalalkan diri mereka untuk 

diadzab oleh Allah.” (HR. Al Hakim) 
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ع هَْ ابْهَ  عهَْ د  سْعُ  ٓ  َ م  لَّّ الىَّب  ًَ  اللَّّ َ ص  ْٕ ل  لَّمَ  ع  س  ا ق الَ  َ  د َ م  هَْ أ كْث سَ  أ ح  ب ا م   الس  

َ يَ أ َ ع اق ب ة َ ك انَ  إ لَّْ ق لَّةَ  إ لّ  مْس   

Terjemahnya: 

Dari Ibnu Mas‟ud dari Nabi shallallahu „alaihi wasallam, beliau bersabda: 

“Tidaklah seseorang yang memperbanyak riba, melainkan akhir 

perkaranya akan merugi” (HR. Ibnu Majah) 
 

9. Prinsip-prinsip riba 

Prinsip untuk menentukan adanya riba di dalam transaksi kredit atau barter 

yang diambil dari sabda Rasulullah SAW: 

a. Penukaran barang yang sama jenis dan nilainya, tetapii berbedai 

jumlahnya,i baiki secarai krediti maupuni tunai,i mengandungi unsuri riba,i 

contoh,i adanyai unsuri ribai dii dalami pertukarani satui onsi emasi dengani 

setengahi onsi emas.i  

b. Pertukaran barang yang sama jenis jumlahnya, tetapi berbeda nilai atau 

harganya dan dilakukan secara kredit, mengandung unsur riba. Pertukarani 

semacami itui akani terbebasi darii unsuri ribai apabilai dijalankani darii tangani 

kei tangani secarai tunai. Pertukaran barang yang sama nilainya atau harganya 

tetapi berbeda jenis dan kuantitasnya, serta dilakukan  secara kredit, mengandung 

unsur riba. Tetapii apabilai pertukarani dengani carai darii tangani ketangani 

tunai,i makai pertukarani tersebuti terbebasi darii unsuri riba.i Contohi jikai satui 

onsi emasi mempunyaii nilaii samai dengani satui onsi perak.i Kemudiani 

dinyatakani sahi apabilai dilakukani pertukarani darii tangani kei tangan.i 

Sebaliknya,i transaksii inii dinyatakani terlarangi apabilai dilakukani secarai 

krediti karenai adanyai unsuri riba. 
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c. Pertukaran barang yang berbeda jenis, nilai dan kuantitasnya, baik secara 

kridit maupun dari tangan ke tangan, terbebas dari riba sehingga di perbolehkan. 

Contoh,i garami dengani gandum,i dapati dipertukarkan,i baiki darii tangani kei 

tangani maupuni secarai secarai krediti dengani kuantitasi sesuaii dengani yangi 

disepakatii olehi keduai belahi pihak.i   

d. Jika barang itu campuran yang mengubah jenis dan nilainya, pertukaran 

dengan kuantitas yang berbeda baik secara kredit maupun dari tangan ke tangan, 

terbebas dari unsur riba sehingga sah. Contoh,i perhiasani emasi dii tukari dengani 

emasi ataui gandumi ditukari dengani tepungi gandum.i Dii dalami perekonomiani 

yangi berasaskani uang,i dii manai hargai barangi ditentukani dengani standari 

matai uangi suatui negarai pertukarani suatui barangi yangi samai dengani 

kuantitasi berbeda,i baiki secarai krediti maupuni darii tangan,i keduannyai 

terbebasi darii riba,i dani olehi karenanyai diperbolehkan.i Contoh,i satui gradei 

gandumi dii juali seberati 10i kgi peri dolar,i sementarai gradei gandumi yangi 

laini 15i kgi peri dolar.i Keduai gradei gandumi inii dapati ditukarkani dengani 

kuantitasi yangi tidaki samai tanpai merasai ragui adanyai ribai karenai transaksii 

itui dilakukani berdasarkani ketentuani hargai gandum,i bukani berdasarkani 

jenisi ataui beratnya. 

10. Bahaya riba 

Riba sangat berbahaya bagi pelakunya daik dari Al-Qur‟an maupun hadist 

Nabi, berbagai ancaman bahaya tersebut antara lain: 

a. Hilangnya keberkahan pada harta riba 
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Ribai telahi dilarangi dalami islami sebabi ribai hanyai menguntungkani 

salahi satui pihaki dani merupakani kezalimani padai pihaki yangi lain,i orangi 

yangi beruntungi berartii iai memerlukani bantuani agari masalahnyai 

teselesaikani akani tetapii tambahani tersebuti akani lebihi memberatkani bagii 

yangi berutang.i Keuntungani yangi diperolehi darii jalani berbuati dosai tidaki 

akani bernilaii pahalahi tetapii akani mendapati balasani dosai yangi dii perbuat.i 

Allahi SWTi berfirmani dalami QSi Al-Baqarahi 2/276: 

 ََ   َ  َ  ََ ََ َ َ َ ََ 

Terjemahnya: 

“Allah memusnakan riba dan menghalalkan jual beli”.
55

 
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa (Allah menghancurkan riba) dengan 

menguranginya dan melenyapkan berkahnya (dan menyuburkan sedekah), 

maksudnya menambah mengembangkannya serta melipatgandakan  pahalahnya, 

(dan Allah tidak menyukai setiap orang ingkar) yang menghalalkan riba (lagi 

banyak dosa), artinyai yangi memakani ribai dani durhakai itui akani menerimai 

hukumani Allahi SWT.
56

 

b. Dibangkitkan di hari kiamat dalam keadaan gila 

Orang-orangi yangi memakani ribai tidaki akani berdirii darii kuburani 

merekai kelaki kecualii sepertii berdirinyai orangi gilai padai saati mengamuki 
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dani kerasukani syaitan,i yaitui merekai berdirii dengai posisii yangi tidaki 

sewajarnya. 

Merekai yangi melakukani tindakani ribai tidaki bisai berdirii sepertii 

berdirinyai orangi yangi kemasukani syaitani lantarani yangi diibaratkani sepertii 

orangi yangi sedangi mabuk.i Kemudiani Allahi memasukani merekai kei dalami 

nerakai yangi kekal. 

c. Allah SWT dan Rasulullah SAW akan memerangi mereka, serta mereka 

dianggap kafir. 

Begitui tegasnyai pelarangani ribai sehinggai setiapi perilakui ribai adalahi 

orangi yangi memerangii agamanyai dani orangi yangi memerangii agamai Allahi 

makai akani diperangii olehi Allahi dani Rasul-Nya. 

Perintah menjauhi riba tersebut menegaskan bagi para orang yang mengaku 

beriman sebenarnya (mengikuti perintah Allah) tetapi masih juga menuntut riba 

walau riba itu dilarang. Allah menjelaskan acaman keras bagi pemakan riba. Jikai 

kitai bertaubati ataui meninggalkannyai (makai bagii kamui pokok)i ataui modali 

(hartamu)i kamui tidaki menganiayai dani tidaki pulai teraniaya. 

d. Memakan riba lebih buruk dosanya daripada perbutan zina. 

Riba merupakan perbuatan dosa besar serta para ulama sepakat riba adalah 

haram dan termasuk dosa besar. iAlangkahi baiknyai bertaubati sebelumi 

terlambati sebabi nikmati maksiati hanyai sesaati namuni akani membawai celahi 

dii duniai dani akhirat.
57
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Hadis Nabi dengan menegaskan bahwa uang riba itu haram meski sangat 

sedikit, Nabi katakan lebih besar dosanya bila dibandingkan dengan berzina 

bahkan meski berulang kali. Hadisi tersebuti menunjukani uangi ribai ataui bungai 

itui tidaki adai bedanyai baiki sedikiti apalagii banyak. 

11. Dampak riba 

Ribai dalami islami hukumnyai haram,i ketiadaki adilani dani mengambili 

hartai orangi laini secarai bathili jugai sebagaii penyebabi angkai kemiskinani 

bertambahi sertai merampasi haki orangi dengani melipati gandakani pinjaman.i 

Berikuti dampaki darii riba: 

1. Dampak ekonomi 

Para ahli ekonomi berpendapat bahwa penyebab krisis ekonomi adalah 

bunga yang dibayar pinjaman modal atau disebut dengan riba.
58

 Dampaki ribai 

bagii ekonomii masyarakati yaitu:i distribusii kekayaani tidaki adil,i hancurnyai 

sumber-sumberi ekonomi,i lemahnyai perkembangani ekonomi,i pengangguran,i 

terjebaki dalami hutang,i kesenjangani sosial,i dani menghambati investasi. 

2. Dampak sosial 

Dampak sosial dari riba adalah menimbulkan permusuhan dan kebencian 

antara individu dan masyarakat, fitnah dan jalinan persaudaraan putus, hilangnya 

rasa saling tolong menolong, dan masyarakat berinteraksi dengan riba adalah 

masyarakat yang miskin, serta tidak memiliki rasa simpati.
59
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Masyarakati sepertii inii tidaki akani pernahi merasakani kesejahteraani 

dani ketenangan.i Bahkani kekacauani dani kesenjangani akani senantiasai terjadii 

setiapi saat.i Ribai terjadii karenai tidaki pernahi bersyukuri dengani apai yangi 

dimiliki,i mencarii kekayaani yangi duniawii tampai memikirkani akhirat.i Itulahi 

mengapai ribai diharamkani karenai dapati merugikani orangi laini dani 

merampasi haknyai sertai menambahi kemiskinan.i Solusinyai yaitui menjalini 

kerjasamai tampai menggunakani pinjamani berbunga,i dani sistemi bagii 

hasillahi yangi digunakan. 

3. Hikmah diharamkannya riba 

a) Ketika islam memerintahkan umatnya untuk melaksanakan suatu 

perkara, tentunya hal itu akan memberikan manfaat dan terdapat 

hikmah yang baik bagi umat sendiri. Demikiani jugai ketikai islami 

melarangi umatnyai melakukani suatui perkarai tentui terdapati 

kemudharatani dii dalami perkarai tersebut.i Pelanggarani praktiki ribai 

dalami kehidupani umati islami menunjukani bahwai ribai pastii 

berdampaki tidaki baiki (negatif)i bagii umati sendiri.i Diantarai hikmai 

diharamkannyai ribai dalami islami adalah:i Mengjagai agari seorangi 

muslimi tidaki memakani hartai orangi laini dengani carai yangi batil. 

b) Mengarahkan seseorang muslim supaya menginvestasikan hartanya 

pada usaha yang bersih, jauh dari kecurangan dan penipuan, serta 

terhindar dari segala tindakan yang menimbulkan kesengsaraan dan 

kebencian diantara kaum muslim. 
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c) Menyumbati seluruhi jalani yangi membawahi seorangi muslimi 

kepadai tindakani memusuhii dani menyusahkani saudaranyai sesamai 

muslimi yangi berakibati padai lahirnyai celaani sertai kebenciani darii 

saudaranya. 

d) Menjauhkan seorang muslim dari perbuatan yang dapat mebawahnya 

kepada kebiasaan, karena memakan harta riba itu merupakan 

kedurhakaan dan kezaliman, sedangkan akibat dari kedurhakaan dan 

kezaliman itu ialah penderitaan. 

e) Membuka pintu-pintu kebaikan dihadapan seorang. Muslim untuk 

mempersiapkan bekal diakhirat kelak dengan meminjami saudaranya 

sesama Muslim tampa mengambil manfaat (keuntungan), memberinya 

kemudahan serta menyayanginya dengan tujuan semata-mata mencari 

keridhaan Allah. Keadaani inii dapati menyebarkani kasihi sayangi dani 

rasai persaudaraani yangi tulusi dii antarai kaumi muslimin.
60

 

f) Aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah suatu kebaikan bagi 

umatnya. Allahi melarangi memakani ribai sebabi banyaki sekalii 

dampaki negatifi yangi ditimbulkan.i Setiapi larangani tentunyai adai 

keberkahani ketikai kitai menjauhii Mengjagai agari seorangi muslimi 

tidaki memakani hartai orangi laini dengani carai yangi batil. 

g) Mengarahkan seseorang muslim supaya menginvestasikan hartanya 

pada usaha yang bersih, jauh dari kecurangan dan penipuan, serta 
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terhindar dari segala tindakan yang menimbulkan kesengsaraan dan 

kebencian diantara kaum muslim. 

h) Menyumbati seluruhi jalani yangi membawahi seorangi muslimi 

kepadai tindakani memusuhii dani menyusahkani saudaranyai sesamai 

muslimi yangi berakibati padai lahirnyai celaani sertai kebenciani darii 

saudaranya. 

i) Menjauhkan seorang muslim dari perbuatan yang dapat mebawahnya 

kepada kebiasaan, karena memakan harta riba itu merupakan 

kedurhakaan dan kezaliman, sedangkan akibat dari kedurhakaan dan 

kezaliman itu ialah penderitaan. 

j) Membuka pintu-pintu kebaikan dihadapan seorang. Muslim untuk 

mempersiapkan bekal diakhirat kelak dengan meminjami saudaranya 

sesama Muslim tampa mengambil manfaat (keuntungan), memberinya 

kemudahan serta menyayanginya dengan tujuan semata-mata mencari 

keridhaan Allah. Keadaani inii dapati menyebarkani kasihi sayangi dani 

rasai persaudaraani yangi tulusi dii antarai kaumi muslimin.
61

 

Aturan-aturani yangi telahi ditetapkani olehi Allahi suatui kebaikani bagii 

umatnya.i Allahi melarangi memakani ribai sebabi banyaki sekalii dampaki 

negatifi yangi ditimbulkan.i Setiapi larangani tentunyai adai keberkahani ketikai 

kitai menjauhi. 
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12. Pandangan kaum modern terhadap riba 

Kaumi modernisi memandangi ribai lebihi menekankani padai aspeki 

moralitasi atasi pelarangannya,i dani menomor-duakani "legal-form"i riba,i 

sepertii yangi ditafsirkani dalami fiqh. Mereka (kaum modernis) adalah Fazlur 

Rahman (1964), Muhammad Asad (1984), Sa'id al-Najjar (1989), dan Abd al-

Mun'im al-Namir (1989). Menurut Muhammad Asad: Garis besarnya, kekejian 

riba (dalam arti di mana istilah digunakan dalam Al-Qur'an dan dalam banyak 

ucapan Nabi) terkait dengan keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui 

pinjaman-pinjaman berbunga yang mengandung eksploitasi atas orang-orang yang 

berekonomi lemah orang-orang kuat dan kaya dengan menyimpan definisi ini di 

dalam benak kita menyadari bahwai i persolani mengenaii jenisi transaksii 

keuangani manai yangi jatuhi kei dalami kategorii riba,i padai akhirnya,i adalahi 

persoalani moralitasi yangi sangati terkaii dengani motivasii sosioekonomii yangi 

mendasarii hubungani timbal-baliki antarai sii peminjami dani pemberii 

pinjaman.
62

 

Menurut pemikir modern yang lain adalah Abdullah Yusuf Ali, beliau 

mendefiniskan riba adalah: Tidak dapat disangsikan lagi tentang pelarangan riba. 

Pandangani yangi biasai sayai terimai seakan-akani menjelaskan,i bahwai tidaki 

sepantasnyai memperolehi keuntungani dengani menempuhi jalani perdagangani 

yangi terlarang,i dii antaranyai dengani pinjami meminjami terhadapi emasi dani 

peraki sertai kebutuhani bahani makanani meliputii gandum,i gersti (sepertii 

gandumi yangi dipakaii dalami pembuatani bir),i kurma,i dani garam.i Menuruti 
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pandangani sayai seharusnyai larangani inii mencakupi segalai macami bentuki 

pengambilani keuntungani yangi dilakukani secarai berlebih-lebihani darii 

seluruhi jenisi komoditi,i kecualii melarangi pinjamani krediti ekonomii yangi 

merupakani produki perbankani modern.i 

Sedangkan Fazlur Rahman berpendapat bahwa riba: Mayoritas kaum 

muslim yang bermaksud baik dengan bijaksana tetap berpegang teguh pada 

keimanannya, menyatakan bahwa Al-Qur'an melarang seluruh bunga bank. 

(menanggapi penjelasan tersebut) sedihi rasanyai pemahamani yangi merekai 

dapatkani dengani carai mengabaikani bentuki ribai yangi bagaimanakahi yangi 

menuruti sejarahi dilarang,i mengapai Al-Qur'ani mencelanyai sebagaii perbuatani 

kejii dani kejami mengapai menganggapnyai sebagaii tindakani eksploitatifi sertai 

melarangnya,i dani apai sebenarnyai fungsii bungai banki padai saati ini 

Bagi kaum modern tampak dengan jelas bahwa apa yang diharamkan adalah  

adanya eksploitasi atas orang-orang miskin, bukan pada konsep bunga itu sendiri 

(legal-form) menurut hukum Islam, apa yang diharamkan adalah tipe peminjaman 

yang berusaha mengambil untung dari penderitaan orang lain. 

13. Pinjaman yang termasuk riba dan bukan riba dalam islam 

1. Pinjaman Yang Bukan Termasuk Riba Dalam Islam  

Dalam kegiatan perdagangan, jual beli dan kegiatan pemenuhan ekonomi 

lainnya, adakalanya tidak dilakukan pembayaran secara tunai ataupun 

peminjaman uang untuk memenuhi kebutuhannya. Berhutang karena darurat 

untuk menutupi suatu hajat yang mendesak tentulah dapat dimaklumi, tetapi 

apabila sifat dan sikap suka berhutang atau meminjam ini dibiasakan, maka 
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buruklah akibatnya. Demikian juga petunjuk agama yang menghendaki agar 

setiap muslim bekerja keras untuk menutup kebutuhan hidupnya, dan jangan 

terbiasa menutup kebutuhan dengan jalan berhutang. 

Memberikani pinjamani kepadai orangi yangi membutuhkani termasuki 

akhlaqi yangi muliai dani terpuji,i karenai berartii menolongi melepaskani 

kesusahani orangi lain.i Islami mengajarkani prinsipi tolongi menolongi dalami 

kebaikan. 

  Menurut sebagian besar ulama pinjaman yang diperbolehkan adalah 

pinjaman yang mengandung unsur kasih sayang sesama manusia. Disebutkan 

bahwa sifat dasar pinjaman tidak sama dengan pengambilan keuntungan, 

melainkan keduanya saling bertolak belakang walaupun terdapat keuntungan 

dalam pinjaman. Akhirnya,i seseorangi hendaknyai menjagai hartanya,i dengani 

anggapani ketikai iai menyadarii bahwai dirinyai tidaki mampui menjaganya,i 

makai apabilai terdapati kerusakan,i kerusakani itui menjadii tanggungi jawabi 

peminjam.i Kareni itui sifati dasari pinjamni adalahi tanpai bunga. 

2. Pinjaman Yang Termasuk Riba Dalam Islam  

Salah satu diantara bentuk pertolongan melepaskan kesusahan dan kesulitan 

ialah memberikan pinjaman kepada sesama muslim yang terdesak karena 

kebutuhan hidup sehari-hari atau karena suatu keadaan darurat yang terdesak 

karena kebutuhan hidup sehari-hari atau karena suatu keadaan darurat yang 

bersifat insidentil. Pinjaman yang diberikan tersebut mampu memberi sedikit 

kemudahan bagi mereka yang sedang  kesusahan, terutama bagi warga miskin 

yang sangat membutuhkan bantuan dari sesama manusia. Namun ada kalanya 
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pinjaman tersebut dimanfaatkan sebagian manusia yang hanya mencari untung 

semata.  

Pinjamani yangi tidaki diperbolehakani dalami islami yaitui apabilai tujuani 

darii pemberiani pinjamani hanyai untuki mengambili keuntungani sematai tanpai 

melihati hali yangi dilakukani itui benari ataui tidak,i ataui tanpai melihati hali 

tersebuti itui memberatkani bagii yangi berhutangi ataui tidak.i Beberapai ulamai 

mengatakani bahwai pinjamani yangi demikiani itui diharamkani dani dilaknati 

olehi Allahi karenai hanyai mengandungi unsuri keuntungani sematai tanpai 

mengindahkani orangi lain.i Pinjamani sepertii inilahi yangi dilarangi kerasi 

dalami islam. 

C. Kerangka pikir 

Kerangka pikir atau construct adalah abstraksi dari fenomena kehidupan 

nyata yang di amati. Demikian kerangka berfikir akan memberikan penjelasan 

kepada para pembaca tentang tujuan yang direncanakan oleh peneliti. Berikut 

adalah kerangka berfikir dalam penelitian ini. 

Dalam penilitan ini sistematika berpikir peneliti diawali dari pemahaman 

tentang pengertian pemahaman masyarakat dan teori yang membahas riba beserta 

hukumnya, kemudian peneliti ingin mengetahui bagaimana masyarakat 

memahami tentang riba dan hukum riba. Adapun skema kerangka pikir adalah: 
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Hasil Penelitian 

 

            Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Pemahaman Riba 

Masyarakat Dusun Cappie 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Sesuaii permasalahani yangi ditelitii jenisi penelitiani inii yangi digunakani 

dalami penelitiani inii menggunakani desaini penelitiani kualitatifi yangi bersifati 

analisisi deskripsii yaitu pengumpulan, menyusun mendeskripsikan berbagai 

dokumen data informasi yang aktual. Sehingga peneliti dapat memberikan 

kesimpulan pada penelitian ini. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologis, dimasudkan untuk menyelidiki apakah konsep yang ditawarkan itu 

sesuai dengan kondisii objektifi masyarakati ataui adai alternatifi laini kei arahi 

perubahani masyarakat,i pendekatani inii dipergunakani untuki menjelaskani 

dinamikai masyarakati dalami meresponi bahwai ribai itui harami dii dalami 

Islam. 

B. Fokus Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian dilakukan kegiatan 

penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Lokasi penelitian ini 

dilakukan di Dusun Cappie Kelurahan Larompong Kecematan Larompong 

Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan. 

C. Definisi Istilah  

Penulis ingin mencoba memberikan defeinisi terhadap variable tersebut 

untuk menghindari penafsiran yang berbeda: 
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1. Pemahaman masyarakat adalah kemampuan seseorang dalam 

mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu 

dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 

2. Riba adalah melebihkan jumlah pinjaman saat pengembalian berdasarkan 

persentase tertentu dari pinjaman pokok yang dibebankan kepada 

peminjam. 

D. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif atau naturalistic 

karena dilakukan pada keadaan alamiah, dimana peniliti ini yakni sebagai 

instrument kunci, tehnik pengupulan data ini dilakukan secara gabungan 

(triangulasi) analisis data bersifat indukatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi, tidak dimanupulasi oleh peneliti 

sehingga peneliti memasuki obyek dan setelah keluar dari obyek relative tidak 

berubah. 

Jadi selama melakukan penelitian tentang pemahaman masyarakat dusun 

cappie kelurahan larompong terhadap riba penelitian ini tidak sama sekali 

mengatur kondisi tempat penelitian yang sedang berlangsung maupun melakukan 

manipulasi terhadap data variable. 

E. Data dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh melalui hasil penelitian langsung 

terhadap objek yang diteliti. Datai tersebuti diperolehi melaluii observasii darii 

hasili wawancarai langsungi terhadapi informani penelitian. 

2. Data Sekunder  

Data skunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung 

diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya. Datai sekunderi biasanyai berwujudi 

datai dekomentasii ataui datai laporani yangi telahi tersediai sertai informasii 

lainnyai yangi adai kaitannyai dengani pemahamani masyarakati terhadapi riba. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data yang relevan dan akurat dengan masalah yang dibahas.
63

 

Metode pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikiut: 

1. Wawancara (interview) 

Wawancara (interview), yaitu pengambilan data dengan cara melakukan 

percakapan antara narasumber dan wawancara Tujuani darii wawancarai adalahi 

untuki mengetahuii bagaimanai pemahamani masyarakati terhadapi ribai dani apai 

yangi menyebabkani masyarakati melakukani riba. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal-hal variable yang 

berupa catatn, traskip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 
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sebagainya.
64

Dalami penelitiani ini,i penelitii menggunakani dekomentasii 

sebagaii saranai untuki mendapatkani datai tentangi pemahamani masyarakati 

terhadapi riba. 

G. Teknik Pengumpulan data 

1. Observasi (pengamatan) 

Pengamatan adalah alat yang pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematika gejala-gejala yang diselediki. 

Metodei inii dipergunakani sebagaii salahi satui carai dalami pengumpulani datai 

berdasarkani pengamatani secarai langsugi padai objeki penelitian.  

3. Wawancara (interview) 

Wawancara (interview), yaitu pengambilan data dengan cara melakukan 

percakapan antara narasumber dan wawancara Tujuani darii wawancarai adalahi 

untuki mengetahuii bagaimanai pemahamani masyarakati terhadapi ribai dani apai 

yangi menyebabkani masyarakati melakukani riba. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal-hal variable yang 

berupa catatn, traskip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Dalami 

penelitiani ini,i penelitii menggunakani dekomentasii sebagaii saranai untuki 

mendapatkani datai tentangi pemahamani masyarakati terhadapi riba. 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaasn keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
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pemeriksaan keabsahan data triangulasi dengan sumber, peneliti membandikan 

hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan 

penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang 

didapatkan  

Selain itu peneliti juga melakukan pengecekan derajat kepercayaan melalui 

teknik triangulasi dengan metode, yaitu dengan melakukan pengecekan hasil 

penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni wawancara, 

observasi, dan dekomentasi sehingga derajat kepercayaan data dapat valid. 

I. Teknik Analisis Data 

Untuk mengawali cara kajian tentang data penelitian, data yang sudah 

terhimpun dan beraturan secara sestematis dan kemudian dianalisis dengan 

metode kualitatif, yaitu mengungkapkan dan mengusai kebenaran masalah dan 

pembahasn dengan memaknai data yang diperoleh dari hasil penelitian, lalu data 

tersebut diuraikan dalam bentuk kalimat-kalimat yang disusun secara rinci dan 

sistematis sehingga akan dipermudah dalam pengambilan atau penarikan suatu 

kesimpulan. 

Menurut Boglam, analisis data merupakan mencari dan mengatur secara 

sistematis berbagai data yang telah terkumpul untuk memperluas pemahaman 

terhadap suatu obyek.
65

 Jadi maksud dari teknik untuk memperluas analisis data 

adalah suatu cara atau strategi yang ditempuh untuk mencari kesempurnaan data 

cara mengatur data secara sistematis dari berbagai data yang telah didapatkan 

guna untuk memperoleh pemahaman dari suatu obyek yang diteliti.
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
 

A. Deskripsi Data 

Kelurahan Larompong secara geografis terletak antara 3
o
31‟36‟‟ – 

3
o
29‟28,4‟‟ Lintang Selatan dan 120

o
 21‟20‟‟ – 120

o
23‟20‟‟ Bujur Timur. 

Dimanai dii sebelahi utarai berbatasani dengani kecematani Sulii Kabupateni 

Luwu,i disebelahi timuri berbatasani dengani Teluki Bone,i dii sebelahi selatani 

berbatasani dengani Desai Kombai Kecematani Larompongi sedangkani dii 

sebelahi barati berbatasani dengani Desai Lumaringi Kecematani Larompong.i 

Posisii strategisi inii memberikani keuntungani sekaligusi memberikani kerugiani 

secarai ekonomii karenai menerimai bebani arusi lalulintasi yangi ada. 

Luas wilayah administrasi Kelurahan Larompong sekitar 14,26 km
2
, 

Kelurahan Larompong terbagi menjadi 6 Dusun dan sebagian besar wilayah 

tersebut adalah dataran rendah, sesuai dengan keberadaannya sebagai daerah yang 

terletak di pesisir pantai. 

Jumlah penduduk di Kelurahan Larompong  3.300 jiwa, 1.022 kk, 

jumlah laki-laki sebanyak 1.333 jiwa dan perempuan 1.375 jiwa. Jarak dari ibu 

kota kecamatan 15 km. jarak dari ibu kota provinsi 296,2 km. 

Kelurahan Larompong mempunyai visi dan misi sebagai berikut: 

1. Visi 

“Terwujudnya Pelayanan Prima Menuju Masyarakat Sejahtera dan 

Damai” 
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2. Misi 

a) Mengembangkani kualitasi SDMi seputari dalami upayai 

memberikani pelayanani yangi memuaskani masyarakat. 

b) Mendepankani normai dani budayai dani partisipasii masyarakati 

dalami pembangunan. 

c) Mengoptimalkani kegiatani pemberdayaani dani pengayomani kepadai 

masyarakati sertai mempertahankani budayai gotongi royong. 

d) Menciptakani kondisii yangi amani dani kondusifi untuki mendukungi 

aktivitasi perekonomiani masyarakat. 

3. Daftar pertanyaan wawancara 

1. Bagaimana pendapat yang anda ketahui tentang riba ? 

2. Sejauh mana kamu memahami tentang riba ? 

3. Sejauh mana pemahaman anda tentang riba ? 

4. Apa penyebab sehingga anda melakukan praktik riba 

B. Pembahasan 

1. Pemahaman Masyarakat Di Dusun Cappie Tentang Riba 

Pemahamani masyarakati mengenaii ribai dapati diketahuii berdasarkani 

beberapai tingkatan,i adai beberapai masyarakati yangi tidaki pahami samai 

sekalii mengenaii ribai dani adai pulai masyarakati yangi pahami akani tetapii 

mengabaikani syariati Islami dani dampaki darii riba.i Mengenaii hali tersebut,i 

penelitii telahi melakukani bebrapai wawancarai terhadapi narasumberi dii Dusuni 

Cappiei yaitui: 
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a) Bapak Abd.wahid fatta : 

“Pengetahuani akani ribai serasai masihi minimi bagii masyarakati dii 

Desai Cappie,i masihi banyaki prakteki ribai yangi dilakukani diantaranyai 

adalahi melakukani peminjamani uangi dengani bungai dani menukari tambahi 

barang.i Mengingati semakini tinggii kebutuhani akani keperluani hidup,i makai 

taki sedikiti pulai yangi memilihi menyelesaikani masalahi merekai dengani carai 

meminjami uangi kepadai rentenir.”
6656

 

 

b) Bapak Syamsul bahri : 

“Sayai selakui kepalai rumahi tanggai memilikii banyaki tanggungani 

terhadapi keluarga,i dengani penghasilani seadanyai tidaki dapati menutupii 

kebutuhani kamii sehari-hari,i kadangi dalami keadaani yangi mendesaki harusi 

menjaminkani ataui menjuali aseti untuki kebutuhani hidup,i yangi sayai lakukani 

itui bukani termasuki ribai karenai tidaki meminjami uangi dengani penawarani 

bungai baiki kecili maupuni besar”.
i5767

 

c) Ibu Suarni :  

“Sayai pahami ribai itui diharamkani tetapii dizamani moderni inii kitai 

susahi untuki lepasi darii riba,i barang-barangi dirumahi yangi dicicili itui 

termasuki riba,i hali tersebuti i tidaki bisai lepasi darii masyarakati kecili sepertii 

saya,i terkadangi sayai jugai berpikiri untuki tidaki melakukani prakteki ribai 

tetapii semuai itui butuhi proses,i harusi adai dorongani darii dalami dirii dani 

imani yangi kuat”.
6858

 

 

Sebagian besar mayarakat di Dusun Cappie Kelurahan Larompong 

mengetahui bahwa riba hukumnya haram, akan tetapi masyarakat tidak 

mengetahui perbuatan apa saja yang termasuk dan bisa dikatakan sebagai riba. 

Memangi masalahi ribai yangi maraki dibicarakani hanyalahi tentangi bungai 

bank,i hinggai saati inii puni masalahi bungai banki masihi dii bahasi baiki 

dilingkungani akademisi hinggai nasional,i inii dikatakani masihi adai perbedaani 

tentangi statusi bungai bank.i Biasanyai transaksii ribai seringi dijumpaii dalami 
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transaksii hutang-piutangi dimanai yangi memberii pinjamani memintai 

tambahani darii modali asali kepadai yangi meminjam.  

d) Bapak Awalluddin : 

“itu ji yang saya tahu dari pada riba hanyalah bunga bank selebihnya itu 

tidak ku tahu apakah masih banyak atau tidak” 

Tidak dapat dinafikkan bahwa dalam jual-beli juga sering terjadi praktek 

riba, seperti menukar barang yang tidak sejenis, melebihkan atau mengurangkan 

timbangan atau dalam takaran. Dalami kenyataani masyarakati masihi melakukani 

kegiatani ekonomii yangi termasuki kei dalami riba,i inii bisai kitai lihati dalami 

kegiatani perekonomiani sehari-harii sepertii yangi terjadii dalami kegiatani 

sehari-harii dii pasar. 

Hasili analisisi berdasarkani instrumeni wawancarai diatasi menunjukani 

bahwa masyarakati yangi kurangi pengetahuani tentangi ribai akani cendrungi 

berpandangani bahwai ribai adalahi tambahani yangi terlalui tinggii sepertii yangi 

dilakukani olehi rintenir,i sedangkani tambahani dengani jumlahi yangi sedikiti 

adalahi bukani riba.i Masyarakati tidaki memahamii ribai dalami hali juali belii 

melainkani ribai hanyai terdapati dalami pinjami banki komvensionali sehinggai 

hutangi piutangi demikianlahi yangi dilakukani olehi masyarakati karenai prakteki 

itulahi yangi masyarakati dapatkani dani ketahuii bahwai tidaki adai utangi 

piutangi yangi tidaki mempunyaii tambahani baiki individui maupuni kegiatan-

kegiatani warga. 

Hali inii menunjukkani bahwai tingkati hubugani pengetahuani 

masyarakati akani ribai dalami kegiatani utangi piutangi masihi sangati rendah.i 

Sebab,i masyarakati mengakui mengetahuii ribai tetapii masihi banyaki prakteki 
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utangi piutangi yangi dilakukani yangi mengandungi unsuri riba.i Masyarakati 

hanyai mengetahuii apai itui ribai tetapii belumi memahamii betuli yangi 

dimaksudi dengani ribai sebenarnya.i Makai darii itui diperlukani kewajibani 

bagii parai ulama‟i dani jugai cendekiawani untuki memberikani pemahamani 

agari masyarakati mengetahuii dengani jelasi bahwai apapuni jenisi tambahani 

yangi diambili darii pinjamani itui diharamkan,i sertai perekonomiani apai sajai 

yangi dilarangi dani dibolehkani dalami Islami sehinggai Islami yangi disebuti 

sebagaii petunjuki dani pedomani hidupi baiki dii duniai maupuni dii akhirati 

dapati terwujud. 

Adai beberapai faktori yangi mendorongi seseorangi melakukani riba,i 

entahi itui dalami keadaani sadari ataupuni terpaksa,i mengingati bahwai 

perkembangani ekonomii dii erai moderni inii dimanai tingginyai hargai 

kebutuhani pokoki dani keperluani penunjangi lainnya.i Dalami kehidupani 

sehari-hari,i jikai kitai membukai mata, telingai dani tentui hatii nurani,i begitui 

banyaki faktai menyedihkani dimanai sii miskini makini prihatini dani sii kayai 

makini berjaya. 

Orang yang terjerat riba tentulah orang yang membutuhkan, bahkan 

mungkin fakir. Sedangkan si kaya tanpa peluh sedikitpun, menikmati keuntungan 

dari uang yang dipinjamkan, tak perduli si peminjam itu rugi, bangkrut atau 

terpuruk sekalipun yang penting uang dan bunganya kembali. Tidak sedikit 

ekonom yang menyatakan, perekonomian dunia tengah merayap menuju 

kehancuran. Krisisi dii berbagaii Negarai membumbungi silihi berganti.Lucunya,i 

selamai krisisi itui lagilagii diatasii dengani peminjamani berbunga.i Akhirnya,i 
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usaii krisisi berakhir,i persoalani selanjutnyai yangi harusi diatasii adalahi 

pinjamani yangi jumlahnyai terus-menerusi membengkaki seiringi pertumbuhani 

waktu.Prakteki ribai terjadii secarai jelasi dii berbagaii bank,i baiki dalami bungai 

tabungan,i pemberiani kredit,i dani sebagainya.i Namun,i banki sudahi terlanjuri 

dianggapi sebagaii sebuahi pondasii pentingi darii sistemi ekonomii modern.i 

Bahkani adai yangi berujari bahwai tidaki akani kuati ekonomii suatui negerii 

kecualii dengani perani banki dani tidaki adai banki kecualii pastii mengandungi 

unsuri riba.i Yangi laini berkatai bahwai prakteki ribai yangi adai dii sistemi 

perbankani adalahi suatui kondisii darurati yangi maui tidaki maui kitai terpaksai 

melakukannya. Praktek riba banyak terjadi berhubungan dengan minimnya 

pengetahuan masyarakat dan faktor lainnya yaitu : 

a) Lemahnya Keimanan Seseorang 

Keimanani dalami dirii setiapi orangi berbeda-beda,i imani yangi lemahi dapati 

menggiringi seseorangi untuki melakukani hal-hali yangi dilarangi ataui bahkani 

melakukani hal-hali yangi diharamkani olehi Allah.i sepertii yangi terjadii dii 

masyarakati dusuni cappiei masihi banyaki yangi melakukani i prakteki riba.i Hali 

inii termasuki dalami krediti barang,i pinjamani uangi tunai,i bahkani pinjamani 

berbasisi onlinei sudahi banyaki yangi melakukannya.i Hali tersebuti 

menandakani bahwai keimanani yangi lemahi akani mempengaruhii kitai untuki 

berbuati sesuatui yangi dii langgari ataui diharamkani sepertii misalnyai riba. 

praktek. riba. seperti. pinjam. meminjam. kemudian. ditambahi. bungapun. 

seolah. telah. menjadi. hal. biasa. dan. wajar.. Padahal. jika. melihat. dampak. 

yang. akan. ditimbulkan. itu. sangan. luar. biasa,. gara-gara. bunga. betapa. 



58 

 

 
 

banyak. orang. semula. hidup. bahagia. pada. akhirnya. menderita. tercekik. 

hutang. karena. besaran. bunga. yang. ada,. terkait. pembahasan. ini. peneliti. 

telah. mewawancarai. beberapa. narasumber. yaitu. : 

a) Bapak. Siming. : 

“Perilaku. masyarakat. yang. semakin. hari. semakin. mengikuti. zaman. 

tidak. menyadari. bahwa. apa. yang. mereka. lakukan. sudah. termasuk. 

riba,. dengan. melakukan. kredit. atau. jual. beli. barang. yang. tidak. 

seusai. atau. melebihi. dari. harga. yang. sebenarnya.. Dampak. dari. riba. 

itu. sendiri. memang. belum. dirasakan. pada. saat. itu. juga,. melainkan. 

akan. dirasakan. kemudian. hari.. “
6959 

 

b) . Bapak. Kamal. Khatib. : 

“. Riba. itu. ada. beberapa. jenis,. dari. berbagai. jenis. riba. tak. sedikit. 

masyarakat. yang. masih. melakukan. riba. dalam. keadaan. sadar. dengan. 

alasan. faktor. perekonomian.. Tanpa. memikirkan. dampak. dari. riba. 

dikemudian. hari.”
7060 

 

c) Bapak. Muh.Ramli. Teri: 

“Masyarakat. di. Dusun. Cappie. secara. tidak. sadar. dengan. mengambil. 

cicilan. pada. lembaga-lembaga. finance. konvensional,. seperti. 

pengadaan. kredit. pembiayaan. kendaraan. bermotor.. Riba. itu. sendiri. 

muncul. karena. kesepakatan. nominal. rupiah. yang. harus. dicicil. tiap. 

bulannya,. tanpa. memperhitungkan. kondisi. ekonomi. pihak. nasabah,. 

bahkan. memberikan. denda. bagi. mereka. ketika. mengalami. 

keterlambatan. dalam. pembayarannya”
7161

 

 

Hal. tersebut. di. atas. menegaskan. bahwa. faktor. penyebab. terjadinya. 

riba. yang. sering. terjadi. di. kalangan. masyarakat. cappie. ialah. perekonomian. 

masyarakat,. ketidaktahuan. masyarakan. akan. dampak. dari. riba. dan. ancaman. 
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Hasil. wawancara. dengan. . Bapak. Siming. selaku. Tokoh. . masyarakat. di. Dusun. 

Cappie. pada. tanggal. 27. februari. 2020,. pukul. 13.00. WITA.
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para. pelaku. riba. tersebut. sehingga. masyarakat. tidak. lagi. memperhatikan. 

mana. yang. halal. dan. mana. yang. haram. dalam. memenuhi. kebutuhan. 

hidupnya.  

b)  Tidak pernah merasa bersyukur dengan apa yang telah dimiliki 

Bersyukur adalah sebuah kata sederhana namun memiliki makna yang 

sangat luar biasa. Bersyukur membuat hidup menjadi terasa indah, membuat yang 

sedikit terasa cukup, mengubah apa yang kita miliki menjadi lebih berharga, 

mengubah masalah yg kita hadapi menjadi hikmah yang bernilai. 

Namun. sering. kita. mendengar. istilah. orang. berkata. bahwa. rumput. 

tetangga. itu. kelihatan. jauh. lebih. indah. dan. lebih. hijau. dari. rumput. di. 

pekarangan. rumah. sendiri.. Artinya. bahwa. kita. telah. menganggap. kehidupan. 

orang. lain. itu. jauh. lebih. baik. dan. lebih. menyenangkan. dibanding. dengan. 

apa. yang. ada. pada. diri. kita. dan. dengan. apa. yang. kita. miliki..  

atas. peneliti. telah. melakukan. wawancara. dengan. Bapak. Ahmad. : 

“Nikmat. dan. karunia. Allah. Meliputi. banyak. hal,. baik. yang. bersifat. 

lahiriah. maupun. batiniah,. baik. yang. kita. minta. maupun. yang. tidak. kita. 

minta.. Sebab,. nikmat. yang. Allah. berikan. kepada. kita. pada. dasarnya. bukan. 

berdasar. atas. permintaan. kita,. melainkan. karena. Allah. Maha. Tahu. bahwa. 

nikmat. itu. memang. kita. perlukan. sesuai. kebutuhan. kita.. Namun. sepertinya. 

hal. itu. tidak. kita. sadari,. sehingga. banyak. karunia. Allah. tanpa. kita. sadari. 

kita. menikmatinya.. Ketidaksadaran. itulah. yang. membuat. kita. lalai. untuk. 

bersyukur. atas. apa. yang. telah. Allah. berikan. kepada. kita,. hanya. berfokus. 

pada. apa. yang. kita. minta,. tapi. lalai. dengan. apa. yang. ada.”
7262 

 

Manusia seolah tak pernah bisa bersyukur atas apa yang di miliki dan apa 

yang sedang di alami. Yang kaya akan merasa masih miskin, yang miskin tak 

                                                             
62

. Hasil. wawancara. dengan. Bapak. Ahmad. . selaku. . masyarakat. . di. Dusun. Cappie. 

pada. tanggal. . 29. Februari. 2020,. pukul. 10.00. WITA. 
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pernah merasa kaya. Keinginan manusia memang tak pernah ada batasnya. Selalu 

ingin mendapatkan sesuatu yang lebih dari apa yang telah dimilikinya. Namun 

bagaimana mungkin kita mendapatkan hal-hal yang lebih besar bila kita tidak 

mensyukuri atas apa yang telah kita miliki sekarang,  Semuanya hanya bisa 

dimulai dengan apa yang telah kita miliki sekarang dan mensyukurinya. 

Memang. mudah. untuk. kita. bersyukur. akan. hal-hal. baik. namun. 

sering. kali. kita. merasa. sulit. untuk. bersyukur. akan. hal-hal. buruk.. Kita. 

menganggap. bahwa. hal-hal. buruk. tersebut. adalah. sebuah. musibah. yang. 

dengannya. membuat. kita. mengeluh. dan. lupa. untuk. mengucap. syukur. atas. 

nikmati-Nya. yang. telah. di. berikan. kepada. kita.. Sebagai. manusia. tidak. 

sepantasnya. kita. mengeluh. dalam. keadaan. apapun,. karena. Allah. 

memberikan. cobaan. hidup. bukan. karena. tidak. sayang. kepada. hamba-Nya. 

tetapi. karena. Dia. menyayangi. hamba-Nya. maka. Allah. berikan. cobaan. 

untuk. memperkuat. keimanan. kita. kepada-Nya.. Karena. cobaan. hidup. adalah. 

sebuah. pembelajaran. untuk. menjadikan. diri. kita. lebih. dewasa. dan. 

berkembang.. Maka. sewajarnya. kita. bersyukur. atas. apapun. nikmat. yang. 

Allah. berikan. kepada. kita. karena. dibalik. semua. itu. pasti. ada. hikmah. yang. 

bisa. kita. dapatkan. 

Bersyukurlah untuk masa-masa sulit,karena di masa itulah kita tumbuh. 

Bersyukurlah untuk keterbatasan karena itu memberikan kita sebuah kesempatan 

untuk berkembang. Bersyukur untuk setiap tantangan baru karena itu akan 

membangun kekuatan dan karakter kita. Bersyukur pula untuk setiap kesalahan 

yang kita buat karena dengan demikian itu akan mengajarkan pelajaran yang 
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berharga. Karena sesungguhnya dengan kita selalu bersyukurdapat mengubah hal 

yang negatif menjadi positif. Maka jika bersyukur itu banyak mendatangkan 

kebaikan, mengapa kita lupa dengan nikmatnya yang akan membuat hidup terasa 

sempit bahkan merasa serba kurang. Bersyukurlah atas apapun keadaan kita, 

karena di balik itu tentu ada hikmahnya.  

Hidup. akan. terasa. indah. ketika. di. syukuri,. tidak. peduli. itu. adalah. 

cobaan. ataupun. kenangan. pahit,. semua. terasa. indah. bagi. orang. yang. 

bersyukur.. Maka. tetaplah. menjadi. seseorang. yang. selalu. mensyukuri. dengan. 

apa. yang. kita. miliki. sebab. kita. tidak. pernah. tahu. sampai. kapan. 

kenikmatan. itu. akan. dilalui.. Bisa. jadi. ia. cepat. pergi,. seperti. angin. yang. 

berhembus. dan. berhenti. tanpa. permisi.. Jangan. menunggu. bahagia. untuk. 

bersyukur. tapi. bersyukurlah. agar. hidup. terasa. bahagia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitiani mengenaii pemahamani masyarakati Dusuni Cappiei 

Kelurahani Larompongi terhadapi ribai menghasilkani kesimpulani yangi 

didasarkani padai analisisi bahwai masyarakati cukupi mengetahuii tentangi 

haramnyai ribai dani dampaknyai bagii mereka,i tetapii hali itui masihi dilakukani 

olehi masyarakati Dusuni Cappiei dengani alasani bahwai tingginyai hargai 

kebutuhani pokoki dani kebutuhani untuki menunjangi kehidupani sehari-hari.i 

Adai jugai beberapai pemahamani masyarakati Dusuni Cappiei tentangi ribai 

yangi hanyai menganggapi bahwai yangi dapati dikategorikani sebagaii ribai itui 

hanyai dalami persoalani hutangi piutangi saja.i  

Prakteki ribai dii Dusuni Cappiei disebabkani olehi beberapai faktori 

yaitui lemahnyai keimanani seseorang,i imani yangi kokohi membuati orangi 

menyadarii bahwai betapai pentingi nyai mematuhii larangani Allahi mengambili 

riba.i Faktori ekonomi,i masyarakati seakani terdesaki dengani perekonomiani 

yangi semakini melonjaki tinggi,i dalami keadaani sepertii inilahi yangi 

menyebabkani masyarakati tidaki lagii memikirkani dampai kedepannyai jikai 

mengambili riba,i dimanai penderitaani akani semakini bertambahi dengani 

terlilitnyai hutangi riba.i Tidaki merasai bersyukuri atasi apai yangi dimiliki,i 

sungguhi terlalui banyaki nikmati dalami hidupi inii yangi telahi kitai milikii 

namuni dilupakani begitui sajai tanpai pernahi berpikiri untuki bersyukur. 
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B. Saran  

Berdasarkani hasili penelitiani dani pembahasani makai penulisi memberikani 

saran-sarani sebagaii berikut: 

1. Untuki masyarakati marilahi kitai salingi bahui membahui menciptakani tatanani 

kehidupani yangi nyamani dani damaii tanpai adanyai tindakani menjerumuskani 

manusiai padai kemelaratan,i ajarkani kepadai anak-anaki ilmu-ilmui Agamai 

untuki membentengii diri,i agari tidaki terjerumusi padai riba.i  

2. Untuki masyarakati dii Dusuni Cappie,i janganlahi takuti jikai kaliani jatuhi 

miskin,i janganlahi putusi asai bilai kaliani dii berikani ujiani olehi Allahi SWT.i 

justrui dengani kaliani menjauhii ribai akani lebihi banyaki mendatangkani 

rezekii bilai kaliani terusi berusahai dani tetapi menjalankani segalai perintahi 

Allahi SWT.i dani menjauhii segalai larangan-Nya. 
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